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RINGKASAN 

Anggi Nabila Purba, “Respons Pertumbuhan Vegetatif dan Generatif 

Dua Varietas Tanaman Kopi (Coffea sp.) terhadap Pemberian Pupuk NPK” 

dibimbing oleh : Dr. Rini Sulistiani, S.P., M.P. selaku komisi pembimbing. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2025 sampai selesai di Lahan 

Percobaan Sampali Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera, Jl. 

Dwikora Pasar VI Dusun XXV Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, Indonesia. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh perbedaan dari pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan dan hasil kopi Robusta dan Arabika. Penelitian 

menggunakan Rancangan Split Plot Design (petak terpisah) dengan 2 faktor. Petak 

utama adalah varietas (Robusta) dan (Arabika) yaitu V1 (Robusta) dan V2 

(Arabika). Petak kedua adalah pupuk NPK dengan 4 taraf, yaitu: N0 = Kontrol          

(0 g/tanaman), N1 = 300 g/tanaman, N2 = 400 g/tanaman, N3 = 500 g/tanaman. 

Terdapat 8 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 24 plot, jumlah 

sampel tiap plot 1 tanaman, sehingga populasi sampel sebanyak 24 tanaman.  

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

luas daun (cm2), diameter batang (mm), klorofil daun (mg/l), jumlah bunga per 

tanaman (bunga) dan jumlah buah muda per tanaman (buah). Data hasil 

pengamatan dianalisis menggunakan daftar sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji 

beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil menunjukkan 

bahwa perlakuan varietas V1 (Robusta) dan V2 (Arabika) berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan diameter batang. Sedangkan 

perlakuan Pupuk NPK (N) berpengaruh namun tidak nyata terhadap semua 

paramater pengamatan. 
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SUMMARY 

Anggi Nabila Purba, "Vegetative and Generative Growth Response of 

Two Varieties Coffee (Coffea sp.) to NPK Fertilizer Application" under the 

guidance of Dr. Rini Sulistiani, S.P., M.P. as the advisory. This research was 

conducted from February year 2025 until completion at the Sampali Experimental 

Field, Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of Sumatra, Jl. Dwikora 

Pasar VI, Dusun XXV, Sampali Village, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang 

Regency, North Sumatra, Indonesia 20229. 

The objective of this research was to determine effect of differences in NPK 

fertilizer on the growth and yield of Robusta and Arabica coffee. This research used 

a Split Plot Design (separate plots). Two factors, the main plot is varieties (Robusta) 

and (Arabica) namely V1 (Robusta) and V2 (Arabica). The second plot is of NPK 

fertilizer concentration with 4 levels, namely: N0 = Control, N1 = 300 g/plant, N2 = 

400 g/plant, N3 = 500 g/plant. There are 8 treatment combinations repeated 3 times 

resulting in 24 plots, the number of samples per plot is 1 plant, so that the sample 

population is 24 plants.  

Parameters observed are plant height (cm), number of leaves (pieces), leaf 

area (cm2), stem diameter (mm), leaf chlorophyll (mg/l), number of flowers per 

plant (flowers) and number of young fruits per plant (fruits). The observation data 

were analyzed using a list of variance and continued with a mean difference test 

according to Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the 

treatment of varieties V1 (Robusta) and V2 (Arabica) had a significant effect on 

plant height, number of leaves, leaf area and stem diameter. Meanwhile, the NPK 

Fertilizer (N) treatment had an effect but was not significant on all observation 

parameters. 
 

 

 

 

 

 



 

iii 
 

RIWAYAT HIDUP 

Anggi Nabila Purba, dilahirkan di Binjai pada 17 Oktober 2003, anak 

tunggal dari pasangan Riduan Purba dan Siti Rohaya Pane. 

Pendidikan yang dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Taman Kanak-Kanak (TK) (2008-2009) di TK Negeri Pembina 2 Binjai, JL. 

Sawi, Kota Binjai, Sumatera Utara. 

2. Sekolah Dasar (SD) (2009-2012) di SDN 028229 Payaroba, Jl. Letnan Umar 

Baki, Kota Binjai, Sumatera Utara. Pindah Sekolah  

3. Sekolah Dasar (SD) (2012-2015) di SDN 050661 Kuala Bingai, JL. Proklamasi, 

Stabat, Kab. Langkat. Sumatera Utara. 

4.  Sekolah Menengah Pertama (SMP) (2015-2017) di SMPN 1 Stabat, JL. Kyai 

Haji. Arifin, Stabat, Kab. Langkat. Sumatera Utara. 

5. Sekolah Menengah Atas (SMA) (2018-2021) di SMAN 1 Binjai, JL. Yos 

Sudarso Desa Suka Makmur, Kec. Binjai. Kab. Langkat. Sumatera Utara. 

6. Melanjutkan pendidikan Strata 1 (S1) (2021) di Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara pada Program Studi Agroteknologi. 

Kegiatan dan pengalaman yang pernah diikuti penulis selama menyandang 

mahasiswa: 

1. Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) (2021) Secara 

Online Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Mengikuti Masa Ta’aruf (Masta) Pimpinan Komisariat Ikatan Mahasiswa V 

Muhammadiyah Secara Online Faktultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Tahun 2021. 



 

iv 
 

3. Mengikuti Kegiatan Kajian Intensif Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (KIAM) 

oleh Badan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (BIM) Secara Online Tahun 

2021. 

4. Training Organisasi Profesi Mahasiswa Agroteknologi (TOPMA) (2022) 

Himpunan Mahasiswa Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Mengikuti Kegiatan Program Kreativias Mahasiswa (PKM) (2023) Sebagai 

Peraih Pendanaan bidang PKM-K Lycoper Pomade: Innovation Pomade Anti 

Hair Fall dengan Kandungan Antioksidan dan Likopen untuk Mencegah 

Kesehatan Rambut. Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  

6. Praktik Kerja Lapangan (2024) di PTPN. Regional Sarang Giting, Kecamatan 

Dolok Masihul, Serdang Bedagai, Sumatera Utara. 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan melafaskan alhamdulillah, penulis ucapkan atas  kehadirat Allah 

SWT telah memberikan rezeki dan karunia-Nya sampai saat ini sehingga dapat 

menulis skripsi ini. Penulis ucapkan juga shalawat berangkaikan salam pada Nabi 

Muhammad SAW, semoga kelak kita mendapatkan syafa’at-Nya di Yaumil Hisab. 

Amin. 

Penulis mengucapkan terimakasih dengan tulus dan tanpa mengurangi rasa 

hormat kepada: 

1. Ibu Assoc. Prof. Dr. Dafni Mawar Tarigan, S.P., M.Si. selaku Dekan Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Ibu Prof. Dr. Ir. Wan Afriani Barus, M.P. selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Uatara. 

3. Bapak Dr. Akbar Habib, S.P., M.P. selaku Wakil Dekan III Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Ibu Assoc. Prof. Dr. Aisar Novita, S.P., M.P selaku Ketua Program Studi 

Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

5. Ibu Dr. Rini Sulistiani, S.P., M.P. selaku Pembimbing Skripsi Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

6. Ayah Alm. Riduan Purba dan Ibu Siti Rohaya Pane selaku kedua orang tua 

tercinta penulis yang telah memberikan dukungan secara moral maupun materi 

sampai saat ini. 

7. Seluruh dosen Fakultas Pertanian, staf biro administrasi pertanian dan dosen 

Program Studi Agroteknologi. 

8. Seluruh keluarga besar H. Musa pane selaku saudara penulis untuk Tulang, 

Ujing, Sien, Bunda, terimakasih yang selalu membantu dalam perkuliahan 

penulis. 

9. Saudara Sepupu penulis abang Obi, Mbak Tari, Mbak Mimi, Kak Witri, Kak 

Nadia, Kak Wirdha, abang Arif, Kak Ati, Kak Nisa, Adik Lidya, Adik Lefi, 



 

vi 
 

Adik Anhar dan Adik Farel, terimakasih telah memberikan dukungan dan 

motivasi dalam penyelesaian studi penulis. 

10. Teman-teman seperjuangan Retno, Elvina, Mayrani, abang Muhammad 

Ardiansyah dan abang Alwi Azhari yang telah membantu dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari masih banyak terdapat kesalahan dalam penulisan dan 

kata-kata, maka dalam hal ini diperlukan kritik dan saran yang bersifat membangun 

demi kesempurnaannya. Semoga tulisan ini bermanfaat bagi banyak pembaca 

terkhusus bagi penulis. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Medan,   Agustus 2025 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

RINGKASAN .............................................................................................   i 

SUMMARY ................................................................................................  ii 

RIWAYAT HIDUP .....................................................................................   iii 

KATA PENGANTAR ................................................................................  v  

DAFTAR ISI ...............................................................................................   vi 

DAFTAR TABEL .......................................................................................   xi 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................   ix 

DAFTAR LAMPIRAN ...............................................................................   x 

PENDAHULUAN ......................................................................................  1 

Latar Belakang ..............................................................................  1 

Tujuan Penelitian ..........................................................................  4 

Kegunaan Penelitian .....................................................................  4 

TINJAUAN PUSTAKA..............................................................................  5 

Botani Tanaman Kopi ...................................................................  5 

Morfologi Tanaman Kopi .............................................................  5 

Akar .....................................................................................  5 

Batang ..................................................................................  6 

Daun ....................................................................................  6 

Bunga ...................................................................................  7 

Buah Muda ..........................................................................  7 

Biji Kopi ..............................................................................  8 

Syarat Tumbuh Tanaman Kopi .....................................................    8 

Iklim ....................................................................................            8 

Tanah ...................................................................................            8 

Karakteristik Kopi Arabika dan Robusta ......................................            8 

Manfaat Kopi ................................................................................           10 

Kandungan Kopi Arabika dan Robusta ........................................  11 

Peranan Pupuk NPK Pertumbuhan Kopi Secara Vegetatif dan 

Generatif  ......................................................................................  11 

Riwayat Tanaman Kopi ................................................................  13 



 

viii 
 

Hipotesis Penelitian ......................................................................  14 

BAHAN DAN METODE ...........................................................................  15 

Tempat dan Waktu ........................................................................  15 

Bahan dan Alat ..............................................................................  15 

Metode Penelitian .........................................................................  15 

Pelaksanaan Penelitian ..................................................................  17 

Persiapan Lahan ...................................................................  17 

Pembuatan Plot ....................................................................  17 

Bahan Tanam .......................................................................  17 

Pemeliharaan Tanaman .......................................................  18 

Penyiangan .................................................................  18 

Pemupukan .................................................................  18 

Penyiraman.................................................................  18 

Pengendalian Hama dan Penyakit ..............................  18 

Parameter Pengamatan ..................................................................  19 

Tinggi Tanaman (cm) ..........................................................  19 

Jumlah Daun (helai) ............................................................  19 

Luas Daun (cm2) ..................................................................  19 

Diameter Batang (cm) .........................................................  20 

Klorofil Daun (unit) .............................................................  20 

Jumlah Bunga per Tanaman (bunga) ...................................  21 

Jumlah Buah Muda per Tanaman (buah) ............................  21 

HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................................  22  

KESIMPULAN DAN SARAN ...................................................................  43 

Kesimpulan ...................................................................................  43 

Saran .............................................................................................  43 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................  44 

LAMPIRAN ................................................................................................  48 

 

 

 

 



 

ix 
 

DAFTAR TABEL 

Nomor     Judul            Halaman 

1. Data Rataan Tinggi Tanaman Kopi Arabika dan Robusta pada Umur 1,   

2, 3, 4 dan 5 MSP ..........................................................................  22 

2. Data Rataan Jumlah Daun Tanaman Kopi Arabika dan Robusta pada 

Umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MSP ............................................................  27 

3. Data Rataan Luas Daun Tanaman Kopi Arabika dan Robusta pada  

Umur 1,  2, 3, 4 dan 5 MSP ...........................................................  31 

4. Data Rataan Diameter Batang Tanaman Kopi Arabika dan Robusta  

pada Umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MSP ...................................................  34 

5. Data Rataan Klorofil Daun Tanaman Kopi Arabika dan Robusta a,  

b dan total pada Umur 5 MSP .......................................................  38 

6. Data Rataan Jumlah Bunga per Tanaman Kopi Arabika dan Robusta 

pada Umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MSP ...................................................  40 

7. Data Rataan Jumlah Buah per Tanaman Kopi Arabika dan Robusta 

pada Umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MSP ...................................................  42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

DAFTAR GAMBAR 

Nomor     Judul            Halaman 

1. Perbandingan Tinggi Tanaman Kopi 5 MSP ................................  26 

2. Perbandingan Jumlah Daun Tanaman Kopi 5 MSP  .....................  30 

3. Perbandingan Luas Daun Tanaman Kopi 5 MSP  .........................  33 

4. Perbandingan Diameter Batang Tanaman Kopi 5 MSP ................  37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Nomor     Judul            Halaman 

1. Bagan Plot Penelitian ....................................................................  48 

2. Bagan Tanaman Sampel ................................................................  49 

3. Deskripsi Tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica) .....................  50 

4. Deskripsi Tanaman Kopi Robusta (Coffea canephora) ................  51 

5. Data Rataan PengamatanTinggi Tanaman 1 MSP ........................  52 

6. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman 1 MSP ..................................  52 

7. Data Rataan Pengamatan Tinggi Tanaman 2 MSP .......................  53  

8. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MSP ..................................  53 

9. Data Rataan Pengamatan Tinggi Tanaman 3 MSP .......................  54  

10. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman 3 MSP ..................................  54 

11. Data Rataan Pengamatan Tinggi Tanaman 4 MSP .......................  55  

12. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MSP ..................................  55 

13. Data Rataan Pengamatan Tinggi Tanaman 5 MSP .......................  56  

14. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman 5 MSP ..................................  56 

15. Data Rataan Pengamatan Jumlah Daun 1 MSP ............................  57  

16. Data Sidik Ragam Jumlah Daun 1 MSP .......................................  57 

17. Data Rataan Pengamatan Jumlah Daun 2 MSP ............................  58  

18. Data Sidik Ragam Jumlah Daun 2 MSP .......................................  58 

19. Data Rataan Pengamatan Jumlah Daun 3 MSP ............................  59  

20. Data Sidik Ragam Jumlah Daun 3 MSP .......................................  59 

21. Data Rataan Pengamatan Jumlah Daun 4 MSP ............................  60  

22. Data Sidik Ragam Jumlah Daun 4 MSP .......................................  60 

23. Data Rataan Pengamatan Jumlah Daun 5 MSP ............................  61  

24. Data Sidik Ragam Jumlah Daun 5 MSP .......................................  61  

25. Data Rataan Pengamatan Luas Daun 1 MSP ................................  62  

26. Data Sidik Ragam Luas Daun 1 MSP ...........................................  62 

27. Data Rataan Pengamatan Luas Daun 2 MSP ................................  63  

28. Data Sidik Ragam Luas Daun 2 MSP ...........................................  63  

29. Data Rataan Pengamatan Luas Daun 3 MSP ................................  64 

30. Data Sidik Ragam Luas Daun 3 MSP ...........................................  64 

31. Data Rataan Pengamatan Luas Daun 4 MSP ................................  65  

32. Data Sidik Ragam Luas Daun 4 MSP ...........................................  65  

33. Data Rataan Pengamatan Luas Daun 5 MSP ................................  66  

34. Data Sidik Ragam Luas Daun 5 MSP ...........................................  66  

35. Data Rataan Pengamatan Diameter Batang 1 MSP ......................  67  

36. Data Sidik Ragam Diameter Batang 1 MSP .................................  67  

37. Data Rataan Pengamatan Diameter Batang 2 MSP ......................  68  

38. Data Sidik Ragam Diameter Batang 2 MSP .................................  68  

39. Data Rataan Pengamatan Diameter Batang 3 MSP ......................  69  

40. Data Sidik Ragam Diameter Batang 3 MSP .................................  69  

41. Data Rataan Pengamatan Diameter Batang 4 MSP  .....................  70  

42. Data Sidik Ragam Diameter Batang 4 MSP .................................  70 

43. Data Rataan Pengamatan Diameter Batang 5 MSP ......................  71 



 

xii 
 

44. Data Sidik Ragam Diameter Batang 5 MSP .................................  71  

45. Data Rataan Pengamatan Klorofil Daun Tanaman a.....................  72 

46. Data Sidik Klorofil Daun Tanaman a ............................................  72 

47. Data Rataan Pengamatan Klorofil Daun Tanaman b ....................  73 

48. Sidik Ragam Klorofil Daun Tanaman b ........................................  73 

49. Data Rataan Klorofil Daun Tanaman Total ..................................  74  

50. Sidik Ragam Klorofil Daun Tanaman Total .................................  74 

51. Data Rataan Pengamatan Jumlah Bunga per Tanaman 1 MSP.....  75  

52. Data Sidik Ragam Jumlah Bunga per Tanaman 1 MSP ...............  75  

53. Data Rataan Pengamatan Jumlah Bunga per Tanaman 2 MSP.....  76  

54. Data Sidik Ragam Jumlah Bunga per Tanaman 2 MSP ...............  76  

55. Data Rataan Pengamatan Jumlah Bunga per Tanaman 3 MSP.....  77  

56. Data Sidik Ragam Jumlah Bunga per Tanaman 3 MSP ...............  77  

57. Data Rataan Pengamatan Jumlah Bunga per Tanaman 4 MSP.....  78 

58. Data Sidik Ragam Jumlah Bunga per Tanaman 4 MSP ...............  78  

59. Data Rataan Pengamatan Jumlah Bunga per Tanaman 5 MSP.....  79  

60. Data Sidik Ragam Jumlah Bunga per Tanaman 5 MSP ...............  79  

61. Data Rataan Pengamatan Jumlah Buah Muda per Tanaman 1 MSP.. 80 

62. Data Sidik Ragam Jumlah Buah Muda per Tanaman 1 MSP .......  80  

63. Data Rataan Pengamatan Jumlah Buah Muda per Tanaman 2 MSP.. 81  

64. Data Sidik Ragam Jumlah Buah Muda per Tanaman 2 MSP .......  81  

65. Data Rataan Pengamatan Jumlah Buah Muda per Tanaman 3 MSP.. 82  

66. Data Sidik Ragam Jumlah Buah Muda per Tanaman 3 MSP .......  82  

67. Data Rataan Pengamatan Jumlah Buah Muda per Tanaman 4 MSP.. 83 

68. Data Sidik Ragam Jumlah Buah Muda per Tanaman 4 MSP .......  83  

69. Data Rataan Pengamatan Jumlah Buah Muda per Tanaman 5 MSP 84  

70. Data Sidik Ragam Jumlah Buah Muda per Tanaman 5 MSP .......  84  

71. Hasil Uji Laboratorium Tanah ......................................................  85



PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indone$sia me$rupakan produse$n ke$e$mpat te$rbe$sar di dunia se$te$lah ne$gara 

Brazil, Vie$tnam dan Kolombia se$hingga me$ne$mpatkan kopi se$bagai salah satu 

komoditas unggulan Pe$rke$bunan. Komoditas pe$rke$bunan yang me$mpunyai pe$ran 

strate$gis bagi pe$re$konomian Indone$sia adalah kopi, se$bagai pe$nyumbang de$visa 

ne$gara. Pe$rke$bunan kopi be$rpe$ran juga se$bagai pe$nye$dia lapangan ke$rja, 

me$me$lihara ke$le$starian lingkungan, sumbe$r bahan baku bagi industri makanan dan 

minuman. Komoditas ini me$njadi sumbe$r pe$ndapatan utama tidak kurang dari 1,48 

juta pe$tani kopi se$bagaian be$sar me$ndiami kawasan pe$rde$saan di wilayah-wilayah 

te$rpe$ncil. Komoditas kopi me$rupakan ke$unggulan tanaman pe$rke$bunan di 

Indone$sia, dilihat dari luasan pe$nge$mbangan. Tanaman kopi me$nduduki pe$ringkat 

5 se$te$lah ke$lapa sawit, ke$lapa, kare$t dan kakao. Kopi yang ditanam di pe$rke$bunan 

Indone$sia te$ntunya me$miliki ke$unggulan te$rse$ndiri yaitu Arabika dan Robusta 

de$ngan cita rasa yang khas dan juga me$njadi primadona di pasar-pasar khusus 

dunia. Pada je$nis strukturnya se$ndiri me$miliki cita rasa yang kuat dan pe$kat 

se$hingga dominan yang me$nyukainya adalah golongan de$wasa. Faktor utama yang 

me$njadi alasan Indone$sia dapat me$nghasilkan dua je$nis kopi de$ngan harga yang 

fantastis yaitu kare$na didukung ole$h kondisi ge$ografis dan iklim yang sangat 

me$madai (Fithriyyah dkk., 2020). 

Kopi adalah se$buah produk yang me$miliki prospe$k pasar yang ce$rah baik 

di dalam ne$ge$ri maupun di pasar inte$rnasional. Indone$sia, de$ngan produksi kopi 

yang be$sar adalah salah satu produse$n kopi te$rke$muka di dunia. Kopi se$bagai 

komoditas di Indone$sia me$ncapai 762.380 ton dan be$rhasil me$nge$kspor se$banyak 
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379.350 ton yang dicatat ole$h Badan Pusa Statistik (BPS, 2020). Se$jak tahun 1984 

pangsa e$kspor kopi Indone$sia di pasar kopi inte$rnasional me$nduduki nomor tiga 

te$rtinggi se$te$lah Brazilia dan Kolombia. E$kspor kopi Indone$sia adalah je$nis 

Robusta 94% dan sisanya adalah je$nis Arabika. Kopi me$rupakan je$nis minuman 

yang pe$nting bagi masyarakat se$hingga konsume$n dapat me$nikmati saat me$minum 

kopi se$hingga me$njadi nilai e$konomi bagi ne$gara-ne$gara yang me$mproduksi dan 

me$nge$kspor biji kopi (Aristy, 2023). 

Tanaman kopi pada umumnya akan me$nghasilkan produk yang optimal jika 

ditanam pada dae$rah yang se$suai de$ngan syarat tumbuhnya. Pada dasarnya tanaman 

kopi hanya ditanam di ke$tinggian le$bih dari 1.000 m dpl de$ngan ke$tinggian optimal 

1.000-1.500 m dpl untuk Arabika dan kopi Robusta ditanam pada ke$tinggial 0-

1.000 m dpl de$ngan ke$tinggian optimal 400-800 m dpl. Untuk ke$pe$rluan adaptasi 

pe$ne$liti me$lakukan pe$nanaman kopi di luar kondisi yang tidak optimal yaitu di 

dataran re$ndah. Tanaman kopi di dataran re$ndah dapat me$ngalami ke$sulitan 

be$radaptasi te$rutama untuk je$nis Arabika, yang le$bih cocok ditanam di dataran 

tinggi. Me$nurut pe$ne$litian (Junaidi dkk., 2021), tanaman kopi Robusta pada 

umumnya dibudidayakan ole$h pe$tani di dae$rah dataran re$ndah kare$na re$latif le$bih 

tahan te$rhadap se$rangan pe$nyakit. Dae$rah dataran re$ndah dapat me$ngakibatkan 

tanaman kopi me$njadi re$ntan te$rhadap se$rangan hama dan pe$nyakit yang le$bih 

tinggi, se$rta me$miliki suhu yang le$bih panas yang dapat me$mpe$ngaruhi 

pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan tanaman kopi. Ole$h kare$na itu pe$mbe$rdayaan 

lahan pe$rke$bunan kopi masih kurang optimal untuk di dataran re$ndah. 
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Ke$mampuan dan minimnya informasi me$nge$nai cara budidaya kopi 

Robusta dan Arabika me$mbuat para pe$tani hanya me$nanam kopi se$pe$rti tanaman-

tanaman lainnya tanpa pe$rlakuan khusus se$pe$rti jarak tanam, pe$mupukan, 

pe$mangkasan, hingga pe$nge$ndalian hama dan pe$nyakit, se$hingga buah kopi yang 

dihasilkan sangat re$ndah.  

Pe$mupukan pada tanaman kopi Robusta dan Arabika sangat pe$nting 

dipe$rhatikan khususnya pupuk NPK. Me$nurut Thamrin dkk., (2020) kombinasi 

pe$mbe$rian N, P2O5, K2O akan me$mpe$rkuat jaringan se$l tanaman, se$hingga 

me$mungkinkan tanaman ce$pat pulih ke$mbali dari e$fe$k ne$gatif musim ke$marau. 

Pe$mbe$rian pupuk yang cukup akan me$njamin mutu produksi yang tinggi. Pupuk 

NPK me$rupakan pupuk maje$muk yang me$ngandung unsur hara utama le$bih dari 

dua je$nis. Kandungan unsur hara Nitroge$n 15% dalam be$ntuk NH3, fosfor 15% 

dalam be$ntuk P2O2 dan kandungan kalium 15% dalam be$ntuk K2O. Sifat nitroge$n 

(pe$mbawa nitroge$n) te$rutama dalam be$ntuk amonia akan me$nambah ke$asaman 

tanah yang dapat me$nunjang pe$rtumbuh tanaman.   

Tanaman kopi me$mbutuhkan unsur hara, untuk me$ncukupi ke$butuhan 

tanaman maka dilakukannya pe$mbe$rian pupuk NPK. Pe$ne$litian Sobari dkk., (2018) 

me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian pupuk NPK de$ngan dosis 450 g/pohon 

me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap pe$rtumbuhan ve$ge$tatif tanaman pada umur 3,5 

tahun. Dalam hal ini pe$nulis me$makai dosis te$rse$but de$ngan me$lihat ke$butuhan 

tanaman dan kondisi lahan. Pe$nggunaan pupuk NPK yang se$imbang antara ke$tiga 

unsur te$rse$but dapat me$ncakup banyak unsur dalam satu aplikasi, se$hingga dapat 

digunakan le$bih e$fisie$n dan mudah diaplikasikan juga mudah dise$rap ole$h tanaman. 
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Tujuan Penelitian  

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh pe$rbe$daan dari pupuk 

NPK te$rhadap pe$rtumbuhan dan hasil kopi Robusta dan Arabika. 

Kegunaan Penelitian  

1. Se$bagai salah satu syarat untuk me$nye$le$saikan stara 1 (S1) di Fakultas Pe$rtanian 

Unive$rsitas Muhammadiah Sumatra Utara. 

2. Se$bagai pe$nge$tahuan baru bagi pe$nulis dan informasi yang me$me$rlukan.



 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Kopi  

 Kopi salah satu tanaman pe$rke$bunan yang te$rmasuk dalam famili 

Rube$ace$ae$ dan ge$nus Coffe$a. Tanaman ini be$rbe$ntuk pohon, tumbuh te$gak, 

be$rcabang dan dapat me$ncapai ke$tinggian 12m. Kopi banyak ditanam di be$rbagai 

be$lahan dunia te$rmasuk di Indone$sia. Ada be$ragam tipe$ kopi yang bisa 

dibudidayakan di Indone$sia ialah kopi tipe$ Arabika dan Robusta. Mayoritas 

tanaman kopi yang dibudidayakan di Indone$sia ialah kopi Robusta, se$be$sar 90% 

dan kopi Arabika se$jumlah 10%. Produksi kopi Arabika me$njadi produk favorit dan 

te$rbanyak disukai ole$h orang-orang baik dari dalam ne$ge$ri ataupun luar ne$ge$ri 

(Firmansyah dkk., 2024). Kopi me$rupakan tanaman tahunan dan se$ring digunakan 

se$bagai tanaman pe$rke$bunan. Klasifikasi tanaman kopi adalah se$bagai be$rikut: 

Kingdom : Plantae$ 

Divisi  : Magnoliophyta 

Ke$las  : Magnoliopsida 

Ordo  : Rubiale$s 

Famili  : Rubiace$ae$ 

Ge$nus  : Coffe$a 

Spe$sie$s : Coffe$a sp (Anggraini, 2024). 

Morfologi Tanaman Kopi 

Akar 

Tanaman kopi me$miliki je$nis akar tunggang de$ngan panjang 40-50 cm pada 

ke$dalaman 0-30 cm yang be$rfungsi untuk me$nye$rap unsur hara dan air pada musim 
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Hujan. Akar-akar pada ke$dalaman tanah 30-60 cm dimanfaakan se$lama musim 

ke$marau. Pe$rakaran tanaman me$njadi salah satu bagian pe$nting kare$na 

me$mpe$ngaruhi pe$rtumbuhan dan produksi tanaman kopi. Rambut akar (akar halus) 

tanaman kopi be$rfungsi untuk me$nye$rap unsur hara dan air untuk pe$rtumbuhan dan 

pe$rke$mbangan tanaman. Pe$rtumbuhan akar-akar rambut ini dipe$ngaruhi ole$h sifat-

sifat fisika tanah, se$pe$rti porositas tanah, agre$gasi tanah, tata-udara dan tata-air 

tanah, se$rta ke$te$rse$diaan unsur hara di zone$ pe$rakaran (Sholikah dkk., 2024). 

Batang 

Batang tanaman kopi me$rupakan tumbuhan be$rkayu, tumbuh te$gak ke$ atas 

dan be$rwarna putih ke$abu-abuan. Pada batang te$rdiri dari 2 macam tunas yaitu 

le$gitim (tunas prime$r)  te$rle$tak di atas ke$tiak daun. Tunas le$gitim akan tumbuh 

me$njadi cabang prime$r, tunas se$ri (tunas re$produksi) yang tumbuh di ke$tiak daun 

me$njadi cabang se$kunde$r, cabang- cabang yang tumbuh me$nyamping dari cabang 

prime$r se$hingga bunga dan buah kopi tumbuh di ke$tiak daun yang te$rle$tak di 

cabang se$kunde$r, se$tiap ke$tiak daun bisa me$nghasilkan be$be$rapa ke$lompok bunga 

(Yuliasmara, 2017). 

Daun 

Daun kopi Robusta me$miliki ciri di antaranya daun be$rbe$ntuk bulat te$lur 

de$ngan ujungnya se$dikit runcing dan te$pi daun yang halus, be$rwarna hijau tua 

me$ngkilap, de$ngan panjang se$kitar 10-15 cm dan le$bar 6 cm                          

(Lazuardina dkk., 2022). Kopi Arabika me$mpunyai ciri-ciri daun ke$cil, halus dan 

me$ngkilat, panjang daun 12-15 cm dan le$bar 6 cm. Daun kopi Arabika me$rupakan 

daun se$de$rhana de$ngan tangkai yang pe$nde$k dan be$rtahan kurang dari satu tahun. 



7 
 

 
 

Tanaman kopi je$nis ini me$miliki susunan daun bilate$ral, artinya dua daun tumbuh 

dari batang be$rlawanan satu sama lain  (Nappu dkk., 2016). 

Bunga 

Bunga pada tanaman kopi me$miliki ukuran re$latif ke$cil, mahkota be$rwarna 

putih dan be$rbau harum se$me$rbak. Ke$lopak bunga be$rwarna hijau. Bunga de$wasa, 

ke$lopak dan mahkota akan me$mbuka dan se$ge$ra me$ngadakan pe$nye$rbukan 

se$hingga akan te$rbe$ntuk buah. Tanaman kopi umumnya mulai be$rbunga pada umur 

tanaman 3 tahun se$te$lah ditanam dan prose$s pe$mbungaan waktu 3 bulan te$rgantung 

je$nis dan faktor lingkungannya (Dire$ktorat Je$nde$ral Pe$rke$bunan, 2009). 

Buah Muda 

Buah kopi yang muda be$rwarna hijau, te$tapi se$te$lah tua me$njadi kuning dan 

apabila te$lah masak warnanya me$njadi me$rah. Kulit buah kopi sangat tipis dan 

me$ngandung klorofil se$rta zat-zat warna lainnya. Daging buah te$rdiri dari dua 

bagian yaitu bagian luar yang le$bih te$bal dan ke$ras se$rta bagian dalam yang be$rsifat 

se$pe$rti ge$latin le$ndir. Buah kopi yang be$rwarna me$rah dipane$n dan dipe$tik se$cara 

manual. Buah kopi yang masak me$mpunyai daging buah lunak dan be$rle$ndir se$rta 

me$ngandung se$nyawa gula yang re$latif tinggi. Buah yang te$rlalu masak kandungan 

le$ndirnya ce$nde$rung be$rkurang kare$na se$bagian se$nyawa gula adalah pe$ktin sudah 

te$rurai se$cara alami akibat prose$s re$spirasi. Pe$milihan kopi yang dipane$n dilakukan 

de$ngan me$lihat warna buah kopi. Waktu pe$mane$nan buah Robusta me$me$rlukan 8-

11 bulan dan Arabika 6-8 bulan, de$ngan umur  4 tahun. Prose$s pe$rtumbuhan buah 

kopi dimulai dari munculnya bunga pada cabang se$kunde$r yang tumbuh dari 

cabang prime$r (Suhe$ndra dan E$fe$ndi, 2020). 
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Biji Kopi 

Buah kopi biasanya me$nghasilkan dua biji, me$skipun ada juga yang tidak 

me$nghasilkan biji sama se$kali atau hanya me$nghasilkan satu biji. Biji kopi te$rdiri 

dari kulit biji dan le$mbaga. Biji kopi me$miliki be$ntuk bulat te$lur, te$kstur yang ke$ras 

dan warna hitam. Be$rat biji 1 butirnya se$kitar 0,1325 gram                                                   

(Najiyati dan Danarti, 2015). 

Syarat Tumbuh Tanaman Kopi 

Iklim 

Syarat tumbuh kopi Arabika antara lain dapat ditanam pada ke$tinggian le$bih 

dari 1000 m dpl, te$tapi ke$tinggian optimal adalah 1.000–1.500 mdpl de$ngan 

te$mpe$ratur rata-rata antara 17-21 °C. Syarat tumbuh kopi robusta antara lain dapat 

ditanam pada ke$tinggian 0-1.000 mdpl, te$tapi ke$tinggian optimal adalah 400-800 

mdpl de$ngan te$mpe$ratur rata-rata antara 21–24 °C. Se$lain ke$tinggian tanaman kopi 

akan tumbuh optimal jika ditanam di tanah de$ngan te$kstur le$mpung atau liat  

(Hanafi dkk., 2019). 

Tanah 

Tanaman kopi dapat tumbuh de$ngan baik pada suhu yang be$rkisar 15-30 

°C. Tanah subur de$ngan sifat tanah antara be$rpasir de$ngan cukup humus dan dalam 

de$ngan drainase$ yang cukup baik. Kawasan de$ngan tanah le$mpung dan tanah padas 

kurang cocok kare$na tanaman me$me$rlukan ke$te$rse$diaan air tanah yang cukup, 

te$tapi tidak me$nghe$ndaki adanya ge$nangan air (Kahpi, 2017). 

Karakteristik Kopi Arabika dan Robusta 

Karakte$r morfologi yang khas pada kopi Arabika adalah tajuk yang ke$cil, 

ramping, be$rsifat kopong dan ukuran daun yang ke$cil. Biji kopi Arabika me$miliki 



9 
 

 
 

be$be$rapa karakte$ristik yang khas dibandingkan biji je$nis kopi lainnya, se$pe$rti 

be$ntuknya yang agak me$manjang, bidang ce$mbungnya tidak te$rlalu tinggi, le$bih 

be$rcahaya dibandingkan de$ngan je$nis lainnya, ujung biji me$ngkilap dan ce$lah 

te$ngah di bagian datarnya be$rle$kuk. Karakte$r morfologi yang khas pada kopi 

Robusta adalah tajuk yang le$bar, pe$rwatakan be$sar, ukuran daun yang le$bih be$sar 

dibandingkan daun kopi Arabika dan me$miliki be$ntuk pangkal tumpul. Daunnya 

tumbuh be$rhadapan de$ngan batang, cabang dan ranting biji kopi Robusta juga 

me$miliki karakte$ristik yang me$mbe$dakan de$ngan biji kopi lainnya. Se$cara umum 

biji kopi Robusta me$miliki re$nde$me$n yang le$bih tinggi dibandingkan kopi Arabika. 

Karakte$ristik yang me$nonjol yaitu bijinya yang agak bulat, le$ngkungan bijinya 

yang le$bih te$bal dibandingan kopi Arabika dan garis te$ngah dari atas ke$ bawah 

hampir rata (Anshori, 2015). 

Tanaman kopi me$mpunyai jarak tanam se$cara ide$al yaitu                    

(Isyariansyah dkk., 2018) 2,75 x 2,75 m kopi Robusta se$dangkan untuk kopi 

Arabika me$nurut (Arvi dkk., 2019) adalah 2,5 x 2,5 m. Dalam prose$s 

pe$rtumbuhannya tanaman kopi ini me$miliki be$be$rapa pe$rbe$daan yaitu tanaman 

kopi Robusta me$miliki laju pe$rtumbuhan yang le$bih ce$pat dibandingkan de$ngan 

tanaman kopi Arabika. Me$nurut (Sutopo dan Nurhayati, 2015) yang me$nyatakan 

bahwa tanaman kopi Robusta me$ncapai tinggi 2-3 me$te$r dalam waktu 2-3 tahun, 

se$dangkan tanaman kopi Arabika me$me$rlukan waktu 3-4 tahun untuk me$ncapai 

tinggi yang sama.  

Tanaman kopi Robusta juga me$miliki ke$mampuan adaptasi yang le$bih baik 

te$rhadap kondisi lingkungan yang kurang ide$al, se$pe$rti suhu yang le$bih tinggi dan 

ke$le$mbaban yang le$bih re$ndah. Me$nurut Nurhayati dan Sutopo (2017) yang 
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me$nyatakan bahwa tanaman kopi Robusta dapat tumbuh de$ngan baik pada suhu 

25-30 °C dan ke$le$mbaban 60-70% se$dangkan tanaman kopi Arabika me$me$rlukan 

suhu yang le$bih re$ndah dan ke$le$mbaban yang le$bih tinggi untuk tumbuh de$ngan 

baik.  

Hasil dari tanaman kopi Arabika me$miliki kualitas biji kopi yang le$bih 

tinggi dibandingkan de$ngan tanaman kopi Robusta. Biji kopi Arabika me$miliki 

kandungan asam amino yang le$bih tinggi yaitu se$be$sar 15,6% dibandingkan 

de$ngan biji kopi Robusta yang me$miliki kandungan asam amino se$be$sar 12,3%. 

Dalam hal rasa, tanaman kopi Arabika me$miliki rasa dan aroma yang le$bih 

komple$ks dan nuansa yang le$bih kaya dibandingkan de$ngan tanaman kopi Robusta. 

Rasa biji kopi Arabika me$miliki nuansa yang le$bih kaya, se$pe$rti rasa manis, asam 

dan se$dikit pahit se$rta aroma bunga, buah dan se$dikit be$rbau kayu se$dangkan biji 

kopi Robusta le$bih se$de$rhana dan me$miliki nuansa yang le$bih re$ndah. 

 Tanaman kopi Robusta me$miliki pote$nsi produksi le$bih tinggi 

dibandingkan de$ngan tanaman kopi Arabika me$nurut (Martauli, 2018) yang 

me$nyatakan bahwa tanaman kopi Robusta dapat me$nghasilkan 2.000-3.000 

kg/Ha/tahun biji kopi, se$dangkan tanaman kopi Arabika dapat me$nghasilkam 

1.000-2.000 kg/Ha/tahun biji kopi. 

Manfaat Kopi 

Kopi me$rupakan salah satu tanaman pe$rke$bunan yang dominan dikonsumsi 

kare$na banyak manfaat di dalamnya. Istilah tanaman kopi Arabika, Robusta, 

Libe$rika dan E$xce$lsa. Kopi me$njadi primadona mulai dari kalangan re$maja, 

de$wasa dan orang tua tidak bisa jauh dari minuman ini. Manfaat kopi dike$tahui 

orang se$bagai pe$nghilang rasa kantuk dan me$nye$rap bau. Kopi me$miliki manfaat 
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yang be$ragam dalam be$rbagai bidang se$pe$rti ke$se$hatan, ke$cantikan dan e$konomi. 

Kopi dijadikan minuman yang dapat me$nghilangkan stre$s, me$ngurangi risiko 

se$rangan jantung se$rta me$miliki antioksidan yang tinggi. Kopi sudah banyak 

dijadikan maske$r dan lulur untuk pe$rawatan tubuh dalam produk ke$cantikan. 

Komoditas kopi be$rke$mbang baik se$jak dipe$rke$nalkan pada zaman kolonial 

Be$landa sampai saat ini hingga dapat me$ningkatkan pe$re$konomian ne$gara     

(Kurnia dkk., 2023). 

Kandungan Kopi Arabika dan Robusta 

Kopi Arabika me$rupakan kopi yang me$miliki citarasa le$bih baik dari kopi 

Robusta, kare$na kopi Robusta rasanya le$bih pahit, se$dikit asam dan me$ngandung 

kafe$in le$bih tinggi dari pada kopi Arabika (Aditya, 2015). Kopi Arabika 

me$ngandung kafe$in 0,4-2,4% dari total be$rat ke$ring se$dangkan kopi Robusta 

me$ngandung kafe$in 1–2% dan asam organik 10,4%. Kandungan standar kafe$in 

dalam se$cangkir kopi se$duh yaitu 0,9–1,6% pada kopi Arabika, 1,4–2,9% pada kopi 

Robusta, dan 1,7% pada campuran kopi Arabika dan kopi Robusta de$ngan 

pe$rbandingan 3:2 (Farida dkk., 2017). Kafe$in yang te$rkandung di dalam biji kopi 

sangrai adalah se$be$sar 1% bahan ke$ring untuk kopi Arabika dan 2% bahan ke$ring 

untuk kopi Robusta. Kandungan kafe$in biji me$ntah kopi arabika le$bih re$ndah 

dibandingkan biji me$ntah kopi robusta, kandungan kafe$in kopi robusta se$kitar 2,2% 

dan Arabika se$kitar 1,2% (Aditya, 2015). Badan Pe$ngawasan Obat dan Makanan 

(BPOM) se$cara te$gas me$ne$tapkan bahwa kandungan kafe$in dalam minuman 

pe$nambah e$ne$rgi tidak bole$h me$le$bihi 50 mg kare$na jika dikonsumsi le$bih dari 

nilai te$rse$but dalam jangka panjang akan me$ngakibatkan gangguan pada ke$se$hatan. 
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Peranan Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan Kopi Secara Vegetatif dan 

Generatif 

 

Pupuk NPK, yang te$rdiri dari nitroge$n (N), fosfor (P), dan kalium (K), 

me$miliki pe$ranan yang sangat pe$nting dalam me$ndukung pe$rtumbuhan tanaman 

kopi, baik se$cara ve$ge$tatif maupun ge$ne$ratif. Dalam fase$ ve$ge$tatif, nitroge$n 

me$mainkan pe$ran utama se$bagai unsur yang me$ndukung sinte$sis prote$in dan 

pe$mbe$ntukan klorofil. Klorofil adalah pigme$n yang me$mungkinkan tanaman 

me$lakukan fotosinte$sis, prose$s yang me$ngubah cahaya matahari me$njadi e$ne$rgi. 

De$ngan ke$te$rse$diaan nitroge$n yang cukup, tanaman kopi dapat me$nghasilkan daun 

yang le$bih le$bat dan se$hat. Daun yang hijau dan subur me$ningkatkan kapasitas 

fotosinte$sis, yang be$rkontribusi pada pe$rtumbuhan tanaman se$cara ke$se$luruhan. 

E$ne$rgi yang dihasilkan tidak hanya digunakan untuk pe$rtumbuhan ve$ge$tatif, te$tapi 

juga untuk me$ndukung prose$s ge$ne$ratif di ke$mudian hari. 

Fosfor be$rpe$ran dalam me$tabolisme$ e$ne$rgi dan pe$mbe$ntukan DNA se$rta 

RNA, yang sangat pe$nting untuk pe$rtumbuhan se$l. Unsur ini me$ndukung 

pe$nge$mbangan akar yang kuat dan se$hat. Akar yang be$rke$mbang de$ngan baik 

te$rhadap tanaman untuk me$nye$rap air dan nutrisi dari tanah se$cara e$fisie$n. 

Ke$te$rse$diaan fosfor juga me$ningkatkan ke$tahanan tanaman te$rhadap stre$s 

lingkungan, se$pe$rti ke$ke$ringan atau se$rangan patoge$n. Akar yang kuat, tanaman 

kopi dapat be$rtahan dalam kondisi yang tidak me$nguntungkan, yang pada 

gilirannya me$ndukung pe$rtumbuhan ve$ge$tatif yang optimal. 

Kalium be$rfungsi dalam pe$ngaturan ke$se$imbangan air dan me$mbantu 

tanaman dalam me$ngatur pe$mbukaan dan pe$nutupan stomata. Ini me$mpe$ngaruhi 

prose$s transpirasi dan pe$nye$rapan air, yang pe$nting untuk pe$rtumbuhan yang se$hat. 

Kalium juga be$rkontribusi pada sinte$sis prote$in dan aktivitas e$nzim, yang sangat 
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pe$nting dalam fase$ pe$rtumbuhan. Kalium yang me$madai, tanaman kopi dapat 

tumbuh de$ngan batang yang kuat, mampu me$ndukung be$ban daun yang le$bat dan 

me$mastikan ke$se$hatan tanaman se$cara ke$se$luruhan. 

Me$masuki fase$ ge$ne$ratif, pe$ranan pupuk NPK te$tap sangat signifikan. 

Nitroge$n, le$bih be$rfokus pada pe$rtumbuhan ve$ge$tatif, te$tap pe$nting untuk 

me$ndukung pe$mbungaan. Ke$te$rse$diaan nitroge$n yang se$imbang me$mbantu 

tanaman dalam me$nghasilkan bunga yang se$hat dan be$rkualitas, yang pe$nting 

untuk prose$s pe$nye$rbukan dan pe$mbe$ntukan buah. Fosfor me$njadi sangat baik 

pada fase$ ini, kare$na be$rpe$ran dalam pe$mbe$ntukan bunga yang optimal dan 

pe$rke$mbangan buah. Ke$te$rse$diaan fosfor yang cukup me$ningkatkan jumlah dan 

kualitas bunga, se$rta me$ndukung pe$matangan buah yang le$bih baik. 

Kalium juga be$rpe$ran pe$nting dalam fase$ ge$ne$ratif de$ngan me$ningkatkan 

ukuran dan kualitas biji kopi. Unsur ini me$mbantu tanaman me$ngatasi stre$s saat 

pe$mbe$ntukan buah, se$pe$rti ke$ke$ringan atau se$rangan hama. Kalium be$rkontribusi 

pada prose$s fotosinte$sis yang be$rke$lanjutan, me$nghasilkan e$ne$rgi yang dipe$rlukan 

untuk pe$mbe$ntukan buah yang be$rkualitas. Pe$mupukan yang te$pat, tanaman kopi 

tidak hanya dapat tumbuh de$ngan baik pada fase$ ve$ge$tatif juga mampu 

me$nghasilkan biji kopi yang be$rkualitas tinggi dan produktivitas yang optimal di 

fase$ ge$ne$ratif. 

Riwayat Tanaman Kopi 

Bibit tanaman kopi dipilih yang be$rumur 2 bulan de$ngan tinggi yang 

se$ragam. Bibit dipilih varie$tas Arabika Ate$ng dan Robusta Lampung. Bibit be$rasal 

di dae$rah Ace$h Take$ngon. Pada awalnya bibit kopi ini te$lah digunakan untuk 

pe$ne$litian te$rdahulu se$lama 3 bulan masa pe$ne$litian yang di lakukan pada Mare$t 
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sampai de$ngan Me$i 2023 dalam masa pe$rtumbuhan ve$ge$tatif di wadah polybag. 

Ke$mudian tanaman kopi di pindah tanam ke$wadah tanah pada 11 Nove$mbe$r 2023 

pada usia tanaman kopi te$rse$but adalah 6 bulan, tanaman kopi te$rse$but hanya 

digunakan se$bagai bahan pe$rcobaan praktikum mahasiswa se$lama 37 bulan 

se$be$lum di gunakan untuk pe$ne$litian pe$nulis. Pada saat ini tanaman kopi ini 

digunakan untuk pe$ne$litian pe$nulis pada umur tanaman kopi 42 bulan se$te$lah 

tanam de$ngan ke$adaan tanaman yang masih optimal dan sudah mulai me$masuki 

masa ge$ne$ratifnya. 

Hipotesis Penelitian  

1. Ada pe$ngaruh nyata pe$rbe$daan dua varie$tas tanaman kopi te$rhadap 

pe$rtumbuhan ve$ge$tatif dan ge$ne$ratif. 

2. Ada pe$ngaruh nyata pe$mbe$rian pupuk NPK te$rhadap pe$rtumbuhan ve$ge$tatif dan 

ge$ne$ratif. 

3. Ada pe$ngaruh nyata inte$raksi dua varie$tas tanaman kopi dan pupuk NPK 

te$rhadap pe$rtumbuhan ve$ge$tatif dan ge$ne$ratif. 

 



BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Pe$ne$litian ini te$lah dilaksanakan di lahan Pe$rcobaan Unive$rsitas 

Muhammadiyah Sumate$ra Utara Sampali Jalan Dwikora Pasar VI Dusun $V De$sa 

Sampali Ke$camatan Pe$rcut Se$i Tuan Kabupate$n De$li Se$rdang de$ngan Ke$tinggian 

± 25m dpl. Pe$ne$litian dilaksanakan pada bulan Fe$bruari–Me$i 2025. 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam pe$ne$litian adalah tanaman kopi varie$tas 

Arabika dan Robusta be$rusia 3,5 tahun, pupuk NPK, air, 2 he$lai daun, me$tanol 8 

ml. Alat yang digunakan dalam pe$ne$litian adalah cangkul, parang, timba, ge$mbor, 

plang, bambu, pe$nggaris/me$te$ran, gunting, jangka sorong, timbangan analitik, alat 

tulis, plastik putih, tissue$, mortar, ge$las ukur, botol sampe$l, ke$rtas Whitman 42, 

spe$ktrofotome$te$r tipe Genesys 10S UV-VIS, kuve$t dan alat pe$ndukung lainnya. 

Metode Penelitian 

 Pe$ne$litian me$nggunakan Rancangan Split Plot De$sign (pe$tak te$rpisah) yaitu 

1. Faktor pe$tak utama, Varie$tas Tanaman Kopi (V) te$rdiri dari dua je$nis, yaitu: 

V1 : Robusta 

V2 : Arabika 

2. Faktor anak pe$tak, Pupuk NPK (N) te$rdiri dari e$mpat taraf, yaitu: 

N0 : 0 g/tanaman (Kontrol) 

N1 : 200 g/tanaman  

N2 : 400 g/tanaman 

N3 : 500 g/tanaman (Sobari dkk., 2018). 

Jumlah kombinasi pe$rlakuan 2 x 4 = 8 kombinasi pe$rlakuan, yaitu:  
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V1N0 V2N0 

V1N1 V2N1 

V1N2 V2N2 

V1N3 V2N3 

Jumlah ulangan    : 3 ulangan 

Jumlah plot pe$rcobaan   : 24 plot 

Jumlah tanaman pe$r plot   : 1 tanaman 

Jumlah tanaman sampe$l pe$r plot  : 1 tanaman 

Jumlah tanaman sampe$l se$luruhnya  : 24 tanaman 

Jumlah tanaman se$luruhnya   : 24 tanaman 

Jarak antar plot    : 150 cm 

Jarak antar ulangan    : 300 cm 

Panjang plot pe$ne$litian   : 50 cm 

Le$bar plot pe$ne$litian    : 50 cm 

Jarak antar tanaman    : 15 cm 

Jarak antara baris tanaman   : 15 cm 

Data hasil pe$ne$litian akan dianalisis me$nggunakan Split Plot De$sign 

dianalisis Analysis of varia$nce$ dan akan dilanjutkan de$ngan uji be$da rataan 

me$nurut me$tode$ Duncan's Multiple$ Range$ Te$st. Pada Split Plot De$sign, pe$mode$lan 

mate$matik line$ar analisis data ialah se$bagai be$rikut: 

Rumus  : Yijkl = µ + pi + αj + βk + (αβ)jk + 𝚺ijk 
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Ke$te$rangan: 

Yijk : Hasil pe$ngamatan dari faktor Varie$tas pada taraf ke$ i dan faktor NPK pada 

taraf ke$ j dalam ulang ke$ i. 

µ : Nilai te$ngah 

pi : Pe$ngaruh dari blok taraf ke$ i 

αj : Pe$ngaruh dari faktor Varie$tas 

βk : Pe$ngaruh acak dari pe$tak utama 

(αβ)jk : Pe$ngaruh kombinasi pe$rlakuan Varie$tas dan NPK 

𝚺ijk : Pe$ngaruh e$ror dari faktor Varie$tas dan pe$rlakuan faktor NPK 

Pelaksanaan Penelitian 

Pe$rsiapan Lahan 

  Dilakukan surve$i lahan untuk me$nilai kondisi tanaman yang sudah tumbuh. 

Tahap se$lanjutnya adalah pe$mbe$rsihan lahan dari gulma dan tanaman liar yang 

me$ngganggu. Se$te$lah itu, pe$ngge$mburan tanah dilakukan de$ngan me$nggunakan 

cangkul di pinggiran tanaman kopi untuk me$mpe$rbaiki struktur tanah dan 

me$ningkatkan ae$rasi. 

Pe$mbuatan Plot 

 Ke$giatan pe$mbuatan plot dilakukan de$ngan cara me$mbuat pe$tak unit 

te$rke$cil de$ngan kapasitas 2 komoditi pe$r pe$tak. Se$tiap pe$tak unit dibatasi 

me$nggunakan tali plastik. 

Bahan Tanam 

 Ke$giatan pe$ne$litian ini me$mbutuhkan tanaman kopi dua varie$tas kopi je$nis 

Robusta dan Arabika serta pupuk NPK 16:16:16. 
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Pemeliharaan Tanaman 

Pe$nyiangan 

Pe$nyiangan dilakukan se$cara manual de$ngan me$ncabut rumput di se$kitar 

tanaman kopi, dan me$nggunakan cangkul jika gulma sulit dibe$rsihkan. Prose$s 

pe$nyiangan dise$suaikan de$ngan kondisi gulma di lapangan. 

Pe$mupukan 

 Pe$mupukan dilakukan de$ngan cara me$mbe$rikan pupuk NPK 16:16:16 pada 

piringan tanaman se$banyak 2 kali. Aplikasi pe$rtama dilakukan se$be$lum 

pe$ngamatan pe$rtama, se$dangkan pe$mupukan yang ke$dua dilakukan pada saat 

pe$ngamatan ke$ tiga. Pe$mupukan dilakukan pada saat pagi hari se$suai de$ngan taraf 

N0 (0 g/tanaman), N1 (300 g/tanaman), N2 (400 g/tanaman) dan N3 (500 g/tanaman) 

pe$rlakuan yang diaplikasikan ke$ tanaman yang dimana dosis te$rse$but sudah 

me$ncakup pe$makaian 2 kali.  

Pe$nyiraman 

Pe$nyiraman dilakukan pada saat sore$ hari se$banyak kurang le$bih 1 lite$r 

pe$r tanaman. Pe$nyiraman dilakukan 1 kali se$tiap hari de$ngan me$lihat kondisi 

tidak hujan. 

Pe$nge$ndalian Hama dan Pe$nyakit  

 Pe$nge$ndalian hama dan pe$nyakit dilakukan pe$nge$ndalian biologis de$ngan 

me$nggunakan musuh alami seperti se$mut rangrang dan pengendalian kimiawi 

dengan me$mbe$rikan pe$stisida yaitu De$cis. Decis diberikan secara bijak pada saat 

serangan tidak dapat dikendalikan lagi. Dosis yang diberikan se$suai re$kome$ndasi 

yaitu 1 ml/l air de$ngan me$makai alat spraye$r tangan ke$mudian diaplikasikan ke$ 

tanaman yang te$rke$na hama. Tindakan perawatan lainnya me$liputi pe$mantauan 

rutin dan sanitasi.  
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Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

Pe$ngamatan tinggi tanaman diukur de$ngan cara me$ngukur mulai dari 

pangkal batang patok standart 2 cm sampai ke$ titik tumbuh de$ngan me$nggunakan 

me$te$ran. Pe$ngamatan ini diamati 1 minggu se$kali dan dilakukan se$banyak 5 kali. 

Pe$ngamatan awal dilakukan se$be$lum pe$mupukan se$bagai pe$rbandingan tinggi 

tanaman selanjutnya se$te$lah dilakukan pe$mupukan.  

Jumlah Daun (he$lai) 

Jumlah daun dihitung dari se$tiap cabang dan ranting de$ngan cara 

me$nghitung banyak daun yang te$lah te$rbuka se$mpurna de$ngan ciri-ciri daun te$lah 

be$rwarna hijau tua dan yang me$miliki tulang daun yang ke$ras. Jumlah daun se$tiap 

cabang dan ranting dihitung 1 minggu se$kali, dilakukan se$banyak 5 kali. 

Pe$ngamatan awal dilakukan se$be$lum pe$mupukan se$bagai pe$rbandingan jumlah 

daun selanjutnya se$te$lah dilakukan pe$mupukan. 

Luas Daun (cm2) 

Luas daun dilakukan de$ngan cara me$ngukur panjang dan le$bar daun 

tanaman sampe$l yang dibe$ri tanda agar tidak te$rganti. Hasil pe$ngamatan 

ke$mudian akan dikalkulasi de$ngan konstanta, se$cara siste$matis dilakukan de$ngan 

cara Rumus se$bagai be$rikut: 

 

 

 

Ke$te$rangan :  LD: Luas daun (cm2) 

  P   : Panjang (cm) 

  L   : Le$bar (cm) 

  K   : Konstanta : Arabika (0,635)  

   Robusta (0,605) 

LD = p x l x k 
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Pe$ngamatan awal dilakukan se$be$lum pe$mupukan se$bagai pe$rbandingan luas daun 

selanjutnya se$te$lah dilakukan pe$mupukan 

Diame$te$r Batang (mm) 

Pe$ngukuran diame$te $r batang dilakukan de$ngan me$nggunakan calipe$r. 

Diukur de$ngan cara me$ngukur bagian batang dari dua sisi be$rlawan arah dimulai 

de$ngan patok standar yaitu 10 cm dari pe$rmukaan tanah. Diame$te$r batang diukur 

1 minggu  se$kali, ke$mudian dihitung rata-ratanya. Pe$ngukuran dilakukan se$banyak 

5 kali. Pe$ngamatan awal dilakukan se$be$lum pe$mupukan se$bagai pe$rbandingan 

diameter batang selanjutnya se$te$lah dilakukan pe$mupukan. 

Klorofil Daun 

Me$tode$ untuk me$ngukur kandungan klorofil dimulai de$ngan me$ngambil 

dua he$lai daun se$gar yang be$rwarna hijau dari se$tiap sampe$l, lalu 

me$masukkannya ke$ dalam plastik putih ke$cil yang te$lah dibe$ri tanda se$suai 

pe$rlakuan. Se$lanjutnya, daun te$rse$but dibe$rsihkan de$ngan lap. Se$te$lah itu, daun 

yang sudah be$rsih dipotong ke$cil-ke$cil. Daun se$gar yang te$lah dipotong 

ke$mudian dige$rus de$ngan mortar hingga halus. Se$te$lah halus, hasil ge$rusan daun 

ditimbang se$banyak 0,4 gram dan dimasukkan ke$ dalam botol sampe$l be$ning 

yang sudah dilabe$li. Ke$mudian di tambahkan 8 ml me$tanol ke$ dalam ge$las ukur, 

lalu di masukkan me$tanol te$rse$but ke$ dalam botol sampe$l yang be$risi ge$rusan 

daun. Botol sampe$l ke$mudian dibungkus de$ngan aluminium foil dan dire$ndam 

se$lama 3 hari. Se$te$lah 3 hari, larutan disaring dan die$nce$rkan 2 kali (me$tanol PA) 

de$ngan ke$rtas Whithman 42 lalu diukur absorbansinya de$ngan me$nggunakan 

Spe$ktrofotome$te$r Ge$ne$sys 10S UV-VIS pada panjang ge$lombang () 649 dan 

665 nm, saat me$laksanakanya klorofil ke$ dalam alat spe$ktrofotome$te$r 
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me$nyiapkan blanko yang dimasukkan ke$ alat kuve$t de$ngan volume$ 3 ml 

me$nggunakan cairan me$tanol be$ning ke$mudian di pe$rbaharui lagi se$suai panduan 

se$te$lah itu masukkan larutan klorofil ke$ alat kuve$t ke$mudian le$tak ke$ dalam alat 

dan diuji. Langkah te$rakhir me$nghitung kadar klorofil de$ngan  me$tode$  analisis  

kandungan  klorofil  a  dan  b kadar klorofil de$ngan pe$larut e$tanol dapat  dihitung  

de$ngan me$nggunakan rumus Winte$rmas dan de$ Mosts (1965) se$bagai be$rikut : 

•   Klorofil a ( 
𝑚𝑔

𝐿
) : (13,7 x OD665) – (5,76 OD649) 

• Klorofil b ( 
𝑚𝑔

𝐿
)  :  (25,8 x OD649) – (7,7 OD665) 

• Klorofil total ( 
𝑚𝑔

𝐿
): (20,0 x OD649) + (6,1 OD665)  

Jumlah Bunga pe$r Tanaman (bunga) 

Jumlah bunga pe$r tanaman kopi adalah dihitung dari se$tiap cabang yang 

muncul bunganya. Pe$ngamatan dilakukan 1 minggu se$kali dan dilakukan 

se$banyak 5 kali.  

Jumlah Buah Muda pe$r Tanaman (buah) 

Jumlah buah muda yang be$lum matang pe$r tanaman kopi adalah  dihitung 

dari se$tiap cabang yang muncul buahnya. Pe$ngamatan dilakukan 1 minggu se$kali 

dan dilakukan se$banyak 5 kali.  



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Data pe$ngamatan tinggi tanaman dua varie$tas kopi Arabika dan Robusta 

se$te$lah dilakukan pe$mbe$rian aplikasi pupuk NPK pada umur 1, 2, 3, 4 dan 5 minggu 

se$te$lah pe$mupukan (MSP) be$se$rta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 5-

12. 

 Be$rdasarkan sidik ragam pe$rlakuan varie$tas pada umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MSP 

me$nunjukkan hasil be$rpe$ngaruh nyata se$cara statistik te$rhadap parame$te$r 

pe$ngamatan tinggi tanaman, se$dangkan pe$mbe$rian pupuk NPK be$rpe$ngaruh tidak 

nyata se$cara statitistik pada parame$te$r tinggi tanaman. Data rataan tinggi tanaman 

kopi de$ngan pe$rlakuan varie$tas dan pupuk NPK dapat dilihat pada Tabe$l 1. 

Tabe$l 1. Data Rataan Tinggi Tanaman Kopi Arabika dan Robusta pada Umur 1, 2, 

3, 4 dan 5 MSP 

Perlakuan 

Umur pengamatan (MSP) 

1 2 3 4 5 

……………………………cm………………………… 

Petak Utama      

Varietas (V)      

Robusta 96,21 a 111,17 a 112,42 a 115,00 a 118,58 a 

Arabika 68,46 b 75,33 b 80,17 b 81,25 b 85,67 b 

Anak Petak      

Pupuk NPK(N)      

N0 (0 g/tanaman) 87,83 96,00 97,50 98,50 100,17 

N1 (300 g/tanaman) 80,33 85,67 90,17 92,50 101,33 

N2 (400 g/tanaman) 81,58 98,67 99,83 100,67 101,83 

N3 (500 g/tanaman) 79,58 92,67 97,67 100,83 105,17 
Ke$te$rangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama be$rbe$da nyata 

me$nurut uji DMRT 5% 

Be$rdasarkan Tabe$l 1, hasil analis sidik ragam me$nunjukkan bahwa pada 

pe$tak utama pe$rlakuan varie$tas V1 (Robusta) dan V2 (Arabika) be$rpe$ngaruh nyata 

te$rhadap tinggi tanaman kopi Arabika dan Robusta pada umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MSP. 
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Hasil te$rtinggi ditunjukkan pada umur 4 dan 5 MSP pada pe$rlakuan V1 (Robusta) 

4 MSP de$ngan hasil rataan se$be$sar (115,00 cm) be$rbe$da nyata de$ngan V2 (Arabika) 

de$ngan hasil rataan se$be$sar (81,25 cm) dan pe$rlakuan V1 (Robusta) 5 MSP de$ngan 

hasil rataan se$be$sar (118,58 cm) be$rbe$da nyata de$ngan V2 (Arabika) de$ngan hasil 

rataan se$be$sar (85,67 cm). Kare$na se$cara ge$ne$tik Arabika dan Robusta yang 

dipe$ngaruhi ole$h lingkungan te$rmasuk inte$nsitas cahaya yang dibutuhkan tanaman 

kopi Arabika le$bih me$nyukai paparan cahaya matahari te$rfilte$r se$dangkan kopi 

Robusta le$bih tahan te$rhadap paparan cahaya matahari langsung. Me$nurut 

Sholikhah dkk., (2015) tanaman kopi me$rupakan tanaman C3 me$mbutuhkan 

inte$sitas cahaya yang tidak pe$nuh untuk dapat tumbuh optimal dan dapat me$ncapai 

ke$je$nuhan se$be$lum cahaya pe$nuh atau te$rik. Se$hingga ke$butuhan cahaya matahari 

Me$nurut Hartatie$ dkk., (2024) ke$se$imbangan antara cahaya matahari dibutuhkan 

agar te$rhindar dari ke$rusakan pada daun dan me$ngganggu prose$s fotosinte$sis 

se$hingga me$ngubah ukuran pe$rtumbuhan tinggi tananan.  

Pada umur 1, 2 dan 3 MSP pe$rlakuan varie$tas V1 (Robusta) 1 MSP de$ngan 

hasil rataan (96,21 cm) be$rbe$da nyata de$ngan V2 (Arabika) de$ngan hasil rataan 

(68,46 cm), pe$rlakuan varie$tas V1 (Robusta) umur 2 MSP de$ngan hasil rataan            

(111,17 cm) be$rbe$da nyata de$ngan V2 (Arabika) de$ngan hasil rataan (75,33 cm) 

dan pe$rlakuan varie$tas V1 (Robusta) umur 3 MSP de$ngan hasil rataan (112, 42 cm) 

be$rbe$da nyata de$ngan varie$tas V2 (Arabika) de$ngan hasil rataan (81,25 cm). 

Te$rjadinya ole$h faktor ge$ne$tik dan adaptasi varie$tas Robusta dan Arabika te$rhadap 

kondisi pe$rtumbuhan di dataran re$ndah. Me$nurut Alnopari dkk., (2018) yang 

me$nyatakan bahwa ke$unggulan kopi Robusta untuk me$nye$rap unsur hara dan 

sudah be$radaptasi de$ngan baik di dataran re$ndah dan ke$unggulan kopi Arabika 
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me$rupakan ge$notipe$ yang dapat dibudidayakan pada dae$rah dataran tinggi dan 

dataran me$ne$ngah. Ke$suburan tanah sangat te$rgantung pada kandungan C-organik 

tanah kare$na C-organik me$rupakan sumbe$r N yang utama di dalam tanah dan 

be$rpe$ran cukup be$sar dalam prose$s pe$rbaikan sifat fisika, kimia dan bioligi tanah. 

Rata-rata hasil analisis kandungan C-organik di dae$rah pe$ne$litian adalah 0,99 

de$ngan status bagus. N-total unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman dalam 

jumlah yang banyak dan me$nyusuan se$kitar 1,5% bobot tanaman dan be$rfungsi 

dalam pe$mbe$ntukan prote$in. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan kandungan N total 

adalah 0,13% de$ngan kate$gori re$ndah. Re$ndahnya kandungan C-organik tanah 

me$nye$babkan kandungan N total me$njadi re$ndah. Me$nurut Soe$kamto (2015) salah 

satu sumbe$r nitroge$n di dalam tanah adalah be$rasal dari bahan organik. P-bray 

dibutuhkan tanaman yang be$rfungsi dalam pe$mbe$halahan se$l, pe$mbe$ntukan 

albumin, pe$mbe$ntukan bunga, buah dan biji, me$mpe$rce$pat pe$matangan dan 

me$mpe$rkuat batang. Hasil rata-rata dari analisis kadar P-bray tanah Adalah 14,77 

ppm de$ngan kate$gori tinggi. K-dd kalium dite$mukan dalam jumlah banyak di dalam 

tanah. Rata-rata hasil analisis K-dd adalah 1,10 mg/100g de$ngan status sangat 

re$ndah. Ion K te$rgolong unsur yang mudah be$rge$rak se$hingga mudah se$kali hilang 

dari tanah. Sifat K yang mudah hilang dari dalam tanah, maka e$fe$sie$nsinya re$ndah 

se$pe$rti halnya N, se$hingga pe$mbe$rian pupuk K pe$rlu dipe$rhatikan.  

Te$kstur tanah yang te$lah dianalisis pasir 69,44% de$bu 21,83% dan liat 

8,73% de$ngan kate$gori le$mpung liat be$rpasir, me$nunjukkan tanah didominasi ole$h 

partike$l pasir de$ngan jumlah de$bu yang cukup siginifikan dan kandungan liat yang 

re$latif re$ndah. Dominasi pasir me$mbe$rikan sifat drainase$ yang baik dan ae$rasi yang 

baik se$me$ntara de$bu dan liat me$mbe$rikan kontribusi te$rhadap ke$mampuan 
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me$nahan air dan nutrisi. Se$hingga pe$mbe$rian pupuk NPK dilakukan upaya untuk 

me$le$ngkapi ke$se$imbangan unsur hara me$ndukung pe$rtumbuhan ke$butuhan 

tanaman kopi se$lama be$rbagai fase$ pe$rtumbuhanya. Me$nurut Rini dkk., (2023) 

unsur hara yang didapatkan me$lalui pe$mupukan akan me$mbe$rikan e$fe$k fisiologis 

te$rhadap pe$nye$rapan unsur hara ole$h pe$rakaran tanaman se$hingga pe$rtumbuhan 

tanaman me$njadi le$bih baik. 

Pada pe$rlakuan pupuk NPK me$nunjukkan hasil be$rpe$ngaruh namun tidak 

nyata te$rhadap tinggi tanaman kopi pada se$mua umur pe$ngamatan. Hasil te$rtinggi 

ditunjukkan pada umur 5 MSP di pe$rlakuan N3 (500 g/tanaman) de$ngan hasil rataan 

se$be$sar (105,17 cm) dan te$re$ndah pada umur 1 MSP pe$rlakuan N3 (500 g/tanaman) 

de$ngan hasil rataan se$be$sar (79,58 cm). Kondi tanah saat me$lakukan pe$mupukan 

de$ngan ke$adaan tanah padat dikare$nakan inte$nsitas matahari yang tinggi se$hingga 

lama te$rjadinya te$urai, se$hingga pupuk NPK te$rkikis kare$na tingginya inte$nsitas 

matahari me$nye$babkan kondisi suhu me$ningkat se$hingga ke$le$mbapan suhu di 

se$kitar me$nurun. Me$nurut Syakir dan Surmaini, (2017) yang me$nyatakan bahwa 

suhu udara sangat be$rpe$ngaruh pe$nting bagi ke$be$rlanjutan pe$rtumbuhan tanaman. 

Suhu me$miliki pe$ran dalam prose$s fisiologi masing-masing tanaman, suhu juga 

mampu me$mpe$ngaruhi prose$s dari se$tiap organizme$ te$rutama pada e$nzimatis 

te$rhadap tanaman. Se$lain itu suhu dan cahaya juga me$mpe$ngaruhi fotore$spirasi, 

se$bagai jalur alte$rnatif yang me$mproduksi glyce$ralde$hyde$ 3-phospate$ (G3P) ole$h 

Rubisco yang me$rupakan e$nzim utama untuk re$aksi dalam prose$s fotosinte$sis II.    
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Diagram hubungan tinggi tanaman kopi de$ngan pe$rlakuan varie$tas pada 

umur 5 MSP dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Pe$rbandingan Tinggi Tanaman Kopi 5 MSP

Be$rdasarkan Gambar 1, tinggi tanaman kopi umur 5 MSP de$ngan pe$rlakuan 

varie$tas, me$nunjukkan varie$tas V1 (Robusta) de$ngan jumlah (120,00 cm) be$rbe$da 

nyata le$bih tinggi dibandingkan varie$tas V2 (Arabika) de$ngan jumlah (80,00 cm).  

Robusta ce$nde$rung le$bih tinggi dari Arabika, kare$na se$cara ge$ne$tik 

Robusta me$mang me$miliki pe$rtumbuhan yang le$bih ce$pat dan tinggi. Tanaman ini 

me$miliki struktur yang le$bih kuat dan dapat tumbuh de$ngan baik di tanah yang 

kurang subur se$dangkan Arabika me$miliki struktur yang le$bih halus dan re$ntan 

te$rhadap stre$s lingkungan. Ini me$mbuatnya le$bih sulit be$rtahan pada kondisi yang 

kurang ide$al dibandingkan de$ngan Robusta. Se$suai pe$ndapat Afifah dkk., (2025) 

yang me$nyatakan bahwa dataran re$ndah cocok untuk Robusta yang tahan cuaca 

e$kstre$m, se$me$ntara dataran tinggi me$ndukung Arabika de$ngan suhu se$juk dan 

pe$rbe$daan suhu harian yang be$sar.  
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Jumlah Daun (helai) 

Data pe$ngamatan jumlah daun dua varie$tas tanaman kopi Arabika dan 

Robusta se$te$lah dilakukan pe$mbe$rian  aplikasi pupuk NPK pada umur 1, 2, 3, 4 dan 

5 bulan  be$se$rta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 13-22. 

 Be$rdasarkan sidik ragam pe$rlakuan varie$tas pada umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MSP 

me$nunjukkan hasil be$rpe$ngaruh nyata se$cara statistik te$rhadap parame$te$r jumlah 

daun. Pada inte$raksi pe$mbe$rian pupuk NPK me$nunjukkan hasil be$rpe$ngaruh 

namun tidak nyata se$cara statistik pada parame$te$r jumlah daun. Data rataan jumlah 

daun tanaman kopi de$ngan pe$rlakuan varie$tas dan pupuk NPK dapat dilihat pada 

Tabe$l 2. 

Tabe$l 2. Data Rataan Jumlah Daun Tanaman Kopi Arabika dan Robusta pada Umur 

1, 2, 3, 4 dan 5 MSP 

Perlakuan 

Umur pengamatan (MSP) 

1 2 3 4 5 

…………………………he$lai…………………………… 

Petak Utama      

Varietas (V)      

Robusta 190,33 a 192,83 a 195,00 a 196,92 a 199,58 a 

Arabika 128,67 b 131,25 b 134,33 b 135,92 b 138,83 b 

Anak Petak      

Pupuk NPK(N)      

N0 (0 g/tanaman) 124,83 126,33 127,33 128,17 129,83 

N1 (300 g/tanaman) 162,50 165,00 167,67 169,50 171,67 

N2 (400 g/tanaman) 132,67 135,67 139,17 142,33 146,17 

N3 (500 g/tanaman) 218,00 221,17 224,50 225,67 229,17 
Ke$te$rangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama be$rbe$da nyata 

me$nurut uji DMRT 5% 

 Be$rdasarkan Tabe$l 2, hasil analisis sidik ragam me$nunjukkan bahwa pada 

pe$tak utama pe$rlakuan varie$tas V1 (Robusta) dan V2 (Arabika) be$rpe$ngaruh nyata 

te$rhadap jumlah daun tanaman kopi Arabika dan Robusta pada umur 1, 2, 3, 4 dan 

5 MSP. Hasil te$rtinggi ditunjukkan pada umur 4 dan 5 MSP pada pe$rlakuan V1 

(Robusta) 4 MSP de$ngan hasil rataan se$be$sar (196,92 he$lai) be$rbe$da nyata de$ngan 
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V2 (Arabika) de$ngan hasil rataan se$be$sar (135,92 he$lai) dan pe$rlakuan V1 (Robusta) 

5 MSP de$ngan hasil rataan (199,58 he$lai) be$rbe$da nyata de$ngan V2 (Arabika) 

de$ngan hasil rataan (138,83 he$lai). Saat pe$ne$mpatan ke$tinggian te$mpat akan diikuti 

pe$nurunan suhu udara dan ke$le$mbaban udara. Suhu udara akan be$rpe$ngaruh 

te$rhadap prose$s fisiologis tanaman, kopi Robusta dan Arabika pada kondisi 

lingkungan ini akan me$ne$kan laju re$spirasi tanaman. Me$nurut Cahyadi dkk., (2021) 

me$nyatakan bahwa prose$s re$spirasi dan ke$ce$patan prose$s fotosinte$sis tanaman 

akan sangat dipe$ngaruhi ole$h suhu udara lingkungan tanaman. Kondisi suhu udara 

yang tidak optimal akan be$rdampak ne$gatif te$rhadap produksi tanaman dimana 

akan te$rjadi gugur daun. 

 Pada umur 1, 2 dan 3 MSP pe$rlakuan varie$tas V1 (Robusta) umur 1 MSP  

de$ngan hasil rataan (190,33 he$lai) be$rbe$da nyata de$ngan V2 (Arabika) de$ngan hasil 

rataan (128,67 he$lai), pe$rlakuan varie$tas V1 (Robusta) umur 2 MSP de$ngan hasil 

rataan (192,83 he$lai) be$rbe$da nyata  de$ngan V2 (Arabika) de$ngan hasil rataan               

(131,25 he$lai) dan pe$rlakuan varie$tas V1 (Robusta) umur 3 MSP de$ngan hasil rataan 

(195,00 he$lai) be$rbe$da nyata de$ngan varie$tas V2 (Arabika) de$ngan hasil rataan 

(134,33 he$lai). Jika tanah kaya akan nutrisi, Robusta le$bih e$fisie$n dalam me$nye$rap 

nutrisi, yang be$rdampak langsung pada pe$rtumbuhan daunnya. Arabika, yang le$bih 

se$nsitif te$rhadap kondisi tanah, mungkin tidak dapat me$manfaatkan nutrisi de$ngan 

baik. Robusta ce$nde$rung tumbuh le$bih ce$pat dan me$miliki laju fotosinte$sis yang 

le$bih tinggi, se$hingga me$nghasilkan le$bih banyak he$lai daun se$iring be$rtambahnya 

umur tanaman. Me$nurut Kinasih dkk., (2021) bahwa Robusta le$bih e$fisie$n dalam 

me$nye$rap nutrisi dari tanah dibandingkan Arabika, siste$m pe$rakaran yang kuat dan 

ke$mampuannya be$radaptasi de$ngan kondisi tanah yang kurang ide$al. Di tanah yang 
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kaya nutrisi, Robusta dapat me$manfaatkan nutrisi te$rse$but untuk pe$rtumbuhan 

daun. Se$me$ntara itu, Arabika le$bih se$nsitif te$rhadap kondisi tanah, se$hingga kurang 

mampu me$nye$rap nutrisi se$cara optimal, te$rutama jika pH atau ke$te$rse$diaan air 

tidak te$pat. Se$lain itu, Robusta me$miliki laju fotosinte$sis yang le$bih tinggi, yang 

me$mungkinkan tanaman ini me$nghasilkan le$bih banyak e$ne$rgi untuk 

pe$rtumbuhan. De$ngan de$mikian, Robusta dapat me$nghasilkan le$bih banyak 

biomassa dan he$lai daun se$iring be$rtambahnya umur tanaman. 

Pada pe$rlakuan pupuk NPK me$nunjukkan hasil be$rpe$ngaruh namun tidak 

nyata te$rhadap jumlah daun tanaman kopi pada se$mua umur pe$ngamatan. Hasil 

te$rtinggi ditunjukkan pada umur 5 MSP di pe$rlakuan N3 (500 g/tanaman) de$ngan 

hasil rataan se$be$sar (219,17 he$lai) dan te$re$ndah pada umur 1 MSP pe$rlakuan N0      

(0 g/tanaman) de$ngan hasil rataan se$be$sar (124,83 he$lai). Kare$na pe$rtumbuhan 

daun langsung te$rpapar matahari se$hingga dapat me$nye$babkan ke$ke$ringan dan 

ke$guguran daun se$hingga me$njadikan tanaman tidak signifikan se$tiap tanamanya, 

yang dapat dipe$ngaruhi ole$h faktor ge$ne$tik. Hal ini se$jalan de$ngan                    

Pasaribu dkk., (2017) dalam pe$ne$litianya me$ngatakan bahwa pe$rtumbuhan 

ve$ge$tatif suatu tanaman dapat dipe$ngaruhi ole$h faktor ge$ne$tik tanaman itu se$ndiri. 

Varie$tas tanaman kopi yang be$rbe$da dapat me$nunjukkan tingkat tole$ransi yang 

be$rbe$da te$rhadap paparan sinar matahari langsung. Be$be$rapa varie$tas mungkin 

me$miliki adaptasi ge$ne$tik yang le$bih baik, me$mungkinkan me$re$ka untuk be$rtahan 

dan tumbuh de$ngan baik me$skipun dalam kondisi yang kurang ide$al.  
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Diagram hubungan tanaman kopi de$ngan pe$rlakuan varie$tas pada umur 5 

MSP dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Pe$rbandingan Jumlah Daun Tanaman Kopi 5 MSP 

Be$rdasarkan Gambar 2, jumlah daun tanaman kopi umur 5 MSP de$ngan 

pe$rlakuan varie$tas, pe$rlakuan V1 (Robusta) de$ngan jumlah (200,00 he$lai) be$rbe$da 

nyata le$bih tinggi dibandingkan varie$tas V2 (Arabika) de$ngan jumlah                 

(150,00 he$lai).  

Robusta ce$nde$rung le$bih tinggi dari Arabika, hal ini dikare$nakan varie$tas 

Robusta le$bih ce$pat be$radaptasi di dataran re$ndah dibandingkan de$ngan varie$tas 

Arabika yang dise$babkan kare$na ole$h faktor ge$ne$tik dari varie$tas te$rse$but. Hal ini 

se$suai de$ngan pe$ndapat Kusuma dkk., (2019) bahwa sifat khas suatu fe$notip 

te$rte$ntu tidak dapat se$lamanya dite$ntukan ole$h pe$rbe$daan ge$notip ataupun 

lingkungan, ada pe$rbe$daan fe$notip antara individu yang te$rpisahkan itu dise$babkan 

ole$h pe$rbe$daan lingkungan atau pe$rbe$daan ke$duanya. 
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Luas Daun (cm2) 

 

 Data pe$ngamatan luas daun dua varie$tas kopi Arabika dan Robusta se$te$lah 

dilakukan pe$mbe$rian  aplikasi pupuk NPK pada umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MSP be$se$rta 

sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 23-32. 

 Be$rdasarkan sidik ragam pe$rlakuan varie$tas pada umur 1, 3 , 4 dan 5 MSP 

me$nunjukkan hasil be$rpe$ngaruh nyata se$cara statistik te$rhadap parame$te$r luas 

daun. Pada inte$raksi pe$mbe$rian pupuk NPK me$nunjukkan hasil be$rpe$ngaruh 

namun tidak nyata se$cara statistik pada parame$te$r luas daun. Data rataan luas daun 

tanaman kopi de$ngan pe$rlakuan varie$tas dan pupuk NPK dapat dilihat pada Tabe$l 

3. 

Tabe$l 3. Data Rataan Luas Daun Tanaman Kopi Arabika dan Robusta pada Umur 

1, 2, 3, 4 dan 5 MSP 

Perlakuan 

Umur pengamatan (MSP) 

1 2 3 4 5 

……………………………cm2………………………… 

Petak Utama      

Varietas (V)      

Robusta 74,16 a 87,98 94,34 a 98,23 a 131,96 a 

Arabika 35,47 b 58,71 52,58 b 60,47 b 88,82 a 

Anak Petak      

Pupuk NPK(N)      

N0 (0 g/tanaman) 65,57 77,32 76,17 84,23 99,90 

N1 (300 g/tanaman) 53,24 65,60 66,38 67,28 84,83 

N2 (400 g/tanaman) 48,53 74,69 75,14 85,96 134,76 

N3 (500 g/tanaman) 51,93 75,76 76,16 79,92 122,07 
Ke$te$rangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama be$rbe$da nyata 

me$nurut uji DMRT 5% 

 Be$rdasarkan tabe$l 3, hasil analisis sidik ragam me$nunjukkan bahwa pada 

pe$tak utama pe$rlakuan varie$tas V1 (Robusta) dan V2 (Arabika) be$rpe$ngaruh nyata 

te$rhadap luas daun tanaman kopi pada umur 1, 3, 4 dan 5 MSP. Hasil te$rtinggi 

ditunjukkan di umur 4 dan 5 MSP pada pe$rlakuan V1 (Robusta) umur 4 MSP 

de$ngan hasil rataan se$be$sar (98,23 cm2) be$rbe$da nyata de$ngan V2 (Arabika) de$ngan 
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hasil rataan se$be$sar (60,47 cm2) dan pe$rlakuan varie$tas V1 (Robusta) umur 5 MSP 

de$ngan hasil rataan (131,96 cm2) be$rbe$da nyata de$ngan V2 (Arabika) de$ngan hasil 

rataan (88,82 cm2). Saat te$rjadinya e$fe$sie$nsi fotosinte$sis antara ke$dua varie$tas, 

varie$tas Robusta le$bih e$fe$sie$n dalam me$nghasilkan e$ne$rgi cahaya matahari, 

se$hingga me$ndukung pe$rtumbuhan daun yang le$bih ce$pat. Me$nurut De$wantara 

dkk., (2017) yang me$nyatakan bahwa se$tiap klon kopi me$miliki karakte$r fisiologi 

dan agronomis yang be$rbe$da se$hingga me$nye$babkan adanya pe$rbe$daan aktifitas 

fotosinte$sis yang be$rpe$ngaruh te$rhadap produksi akhir.  

Pada umur 2 MSP pe$rlakuan varie$tas tidak nyata te$rhadap luas daun, 

pe$rlakuan varie$tas V1 (Robusta) me$ngalami ke$naikan de$ngan hasil rataan se$be$sar 

(87,98 cm2) dan V2 (Arabika) me$ngalami ke$naikan de$ngan hasil rataan se$be$sar 

(58,71 cm2). Hal ini dise$babkan kare$na suhu dan ke$le$mbapan re$ndah 

me$mpe$ngaruhi daun tanaman kopi di dataran re$ndah tumbuh kurang optimal. Suhu 

tinggi me$nye$babkan stre$s dan me$ngurangi fotosinte$sis, se$me$ntara ke$le$mbapan 

re$ndah me$mpe$rce$pat pe$nguapan air, se$hingga tanaman ke$kurangan air. Gabungan 

ke$dua faktor ini be$rpote$nsi me$nurunkan luas daun dan be$rdampak buruk pada hasil 

kopi. Me$nurut pe$ne$litian Pida dan Ariska, (2022) bahwa apabila fotosinte$sis 

be$rlangsung de$ngan baik maka fotosintat yang dihasilkan akan se$makin me$ningkat 

dan akan ditranslokasikan untuk me$ningkatkan pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan 

organ tanaman lainnya.  

Pada pe$rlakuan pe$mbe$rian pupuk NPK luas daun te$rtinggi pada tanaman 

kopi te$rdapat pada umur 5 MSP di pe$rlakuan N2 (400 g/tanaman) de$ngan hasil 

rataan se$be$sar (134,76 cm2) dan yang te$re$ndah pada pe$rlakuan N2 (400 g/tanaman) 

de$ngan hasil rataan se$be$sar (48,53cm2). Pe$mbe$rian pupuk NPK me$mpe$ngaruhi 
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pe$ningkatan luas daun tanaman kopi. Hal ini se$suai de$ngan pe$ne$litian             

Pirnanda dkk., (2022) yang me$nyatakan bahwa pe$rbe$daan tumbuh tanaman 

dikare$nakan pe$nye$rapan hara pada se$tiap tanaman be$rbe$da. Se$makin banyak 

pe$mbe$rian konse$ntrasi pupuk yang dibe$rikan maka se$makin ce$pat pe$rke$mbangan 

tumbuh tanaman, akan te$tapi tanaman juga me$miliki batas te$rte$ntu dalam 

pe$nye$rapan hara tanaman. 

Diagram hubungan luas daun tanaman kopi de$ngan pe$rlakuan varie$tas pada 

umur 5 MSP data dilihat pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Pe$rbandingan Luas Daun Tanaman Kopi 5 MSP 

Be$rdasarkan Gambar 3, luas daun tanaman kopi umur 5 MSP  de$ngan 

pe$rlakuan varie$tas, pe$rlakuan V1 (Robusta) de$ngan jumlah (120,00 cm2) be$rbe$da 

nyata le$bih tinggi dibandingkan varie$tas V2 (Arabika) de$ngan jumlah (80,00 cm2).  

Robusta ce$nde$rung le$bih tinggi dari Arabika, se$hingga luas daun yang le$bih 

be$sar pada varie$tas Robusta me$mungkinkan tanaman ini me$nangkap le$bih banyak 

cahaya matahari, yang pe$nting untuk fotosinte$sis. E$fisie$nsi fotosinte$sis yang le$bih 

tinggi, Robusta dapat me$mproduksi le$bih banyak e$ne$rgi, me$ndukung pe$rtumbuhan 

dan pe$nge$mbangan daun. Se$baliknya, Arabika le$bih cocok de$ngan kondisi te$duh. 
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Hal ini dapat me$ngurangi e$fisie$nsi fotosinte$sis, me$nurunkan produksi e$ne$rgi, dan 

me$nghambat pe$rtumbuhannya. Hal ini se$suai pe$ndapat Lumbanraja dkk., (2021) 

tanaman kopi, te$rutama Arabika, me$me$rlukan pe$nanganan yang e$fe$ktif mampu 

untuk me$ngurangi inte$nsitas cahaya yang be$rle$bihan, kare$na te$rlalu banyak cahaya 

dapat me$ngganggu prose$s fotosinte$sis dan me$ngakibatkan pe$nurunan hasil.  

Diameter Batang (mm) 

Data pe$ngamatan diame$te$r batang tanaman kopi (Coffe$a sp.) se$te$lah 

dilakukan pe$mbe$rian  aplikasi pupuk NPK pada umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MSP be$se$rta 

sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 33-42. 

Be$rdasarkan sidik ragam pe$rlakuan varie$tas pada umur 1 MSP 

me$nunjukkan hasil be$rpe$ngaruh nyata se$cara statistik te$rhadap parame$te$r diame$te$r 

batang. Pada inte$raksi pe$mbe$rian pupuk NPK me$nunjukkan hasil be$rpe$ngaruh 

namun tidak nyata se$cara statistik pada parame$te$r diame$te$r batang. Data rataan 

diame$te$r batang tanaman kopi de$ngan pe$rlakuan varie$tas dan pupuk NPK dapat 

dilihat pada Tabe$l 4. 

Tabe$l 4. Data Rataan Diame$te$r Batang Tanaman Kopi Arabika dan Robusta pada 

Umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MSP 

Perlakuan 

Umur pengamatan (MSP) 

1 2 3 4 5 

……………………..…mm………………………… 

Petak Utama      

Varietas (V)      

Robusta 21,18 a 22,19 22,21 22,20 22,70 a 

Arabika 15,85 b 16,18 17,65 17,76 17,84 b 

Anak Petak      

Pupuk NPK(N)      

N0 (0 g/tanaman) 22,17 21,31 22,36 22,12 22,24 

N1 (300 g/tanaman) 16,18 18,33 19,21 18,82 18,88 

N2 (400 g/tanaman) 16,88 16,98 18,03 18,34 19,02 

N3 (500 g/tanaman) 18,81 20,13 20,14 20,65 20,94 
Ke$te$rangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama be$rbe$da nyata 

me$nurut uji DMRT 5% 
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 Be$rdasarkan tabe$l 4, hasil analisis sidik ragam me$nunjukkan bahwa pada 

pe$tak utama pe$rlakuan varie$tas V1 (Robusta) dan V2 (Arabika) be$rpe$ngaruh nyata 

te$rhadap diame$te$r batang tanaman kopi Arabika dan Robusta pada umur 1 dan 5 

MSP. Hasil te$rtinggi ditunjukkan di umur 1 MSP pada pe$rlauan varie$tas V1 

(Robusta) de$ngan hasil rataan se$be$sar (21,18 mm) be$rbe$da nyata de$ngan V2 

(Arabika) de$ngan hasil rataan se$be$sar (15,85 mm) dan pe$rlakuan varie$tas V1 

(Robusta) di umur 5 MSP de$ngan hasil rataan (22,70 mm) be$rbe$da nyata de$ngan 

V2 (Arabika) de$ngan hasil rataan (17,84 mm). Adapun faktor lingkungan satu 

de$ngan lainnya me$mpunyai dua fungsi baik se$cara fisiologis maupun morfologis, 

tanggap tanaman se$bagai akibat dari inte$raksi de$ngan lingkungan dapat dilihat dari 

pe$nampilan tanaman. Tanaman me$re$spon ke$butuhan khususnya se$lama siklus 

hidup jika lingkungan te$mpat tumbuhnya tidak baik. Me$nurut Angka dan De$wi 

(2021), yang me$nyatakan bahwa Varie$tas Robusta le$bih tole$ran te$rhadap kondisi 

lingkungan e$kstre$m, se$hingga me$nghasilkan batang yang le$bih te$bal dibandingkan 

varie$tas Arabika. Ke$mampuan varie$tas Robusta be$radaptasi di tanah dataran 

re$ndah yang me$miliki suhu tinggi dan ke$le$mbapan be$rvariasi be$rkontribusi pada 

pe$rtumbuhannya yang ce$pat. Se$baliknya, varie$tas Arabika, yang le$bih me$nyukai 

iklim dingin, bisa me$ngalami stre$s saat ditanam di dataran re$ndah, me$ngakibatkan 

diame$te$r batang yang le$bih ke$cil.  

Pada umur 2, 3 dan 4 MSP tidak nyata te$rhadap diame$te$r batang pada 

pe$rlakuan varie$tas V1 (Robusta) me$ngalami ke$naikan se$tiap umur be$rtambah dan 

varie$tas V2 me$ngalami ke$naikan hasil se$tiap umur be$rtambah. Hal ini dikare$nakan 

ge$ne$tik varie$tas Robusta me$miliki karakre$ristik ge$ne$tik yang me$ndukung 

pe$rtumbuhan yang le$bih baik pada umur yang le$bih tua. Me$nurut Armita (2019), 
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morfologi akar me$ngalami pe$rubahan se$iring de$ngan tahap pe$rtumbuhan dan 

pe$rke$mbangan tanaman yang se$cara langsung me$mpe$ngaruhi ke$mampuan akar 

untuk me$nye$rap nutrisi dari dalam tanah dan akan be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$rtumbuhan tanaman, biomassa dan hasil produksi. Pada umur yang le$bih tua, 

siste$m akar be$rke$mbang le$bih baik, me$mungkinkan tanaman me$nye$rap le$bih 

banyak air dan nutrisi. 

Pada pe$rlakuan pupuk NPK me$nunjukkan hasil be$rpe$ngaruh namun tidak 

nyata te$rhadap diame$te$r batang tanaman kopi pada se$mua umur pe$ngamatan. Hasil 

te$rtinggi ditunjukkan di umur 5 MSP pada pe$rlakuan N0 (0 gr/tanaman) de$ngan 

rataan se$be$sar (22,24 mm) dan te$re$ndah di umur 1 MSP pada pe$rlakuan N1                 

(300 g/tanaman) de$ngan rataan se$be$sar (16,18 mm). Me$ngindikasikan inte$raksi ada 

ke$te$rse$diaan hara alami dari tanah yang me$mpe$role$h nutrisi yang dibutuhkan 

tanaman kopi se$hingga me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap tanaman. Hal ini se$suai 

de$ngan pe$ndapat Marpaung dkk., (2023) yang me$nyatakan bahwa je$nis tanah di 

dataran re$ndah, yang se$ringkali be$rupa tanah aluvial hasil e$ndapan, yang mungkin 

te$lah me$miliki kandungan hara yang cukup untuk me$ndukung pe$rtumbuhan awal 

tanaman kopi. Tanah aluvial ini me$miliki kandungan hara yang cukup untuk 

me$ndukung pe$rtumbuhan awal tanaman kopi, te$rmasuk nitroge$n, fosfor, dan 

kalium. Nutrisi-nutrisi ini tidak hanya me$ndukung pe$rtumbuhan ve$ge$tatif, te$tapi 

juga me$mbantu dalam prose$s pe$mbungaan dan pe$mbe$ntukan buah, ke$te$rse$diaan 

hara alami dalam tanah be$rfungsi se$bagai fondasi yang pe$nting bagi ke$se$hatan dan 

produktivitas tanaman kopi. 
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Diagram hubungan diame$te$r batang tanaman kopi de$ngan pe$rlakuan 

varie$tas pada umur 5 MSP data dilihat pada Gambar 4.  

 
Gambar 4. Pe$rbandingan Diame$te$r Batang Tanaman Kopi 5 MSP 

Be$rdasarkan Gambar 4, diame$te$r batang tanaman kopi umur 5 MSP de$ngan 

pe$rlakuan varie$tas, pe$rlakuan V1 (Robusta) de$ngan jumlah (20,00 mm) be$rbe$da 

nyata le$bih tinggi dibandingkan varie$tas V2 (Arabika) de$ngan jumlah (15,00 mm). 

Robusta ce$nde$rung le$bih tinggi dari Arabika dikare$nakan Varie$tas Robusta 

me$miliki pe$rtumbuhan yang le$bih kuat dan ce$pat dibandingkan Arabika, se$rta 

ke$tahanan yang le$bih baik te$rhadap kondisi lingkungan yang tidak me$nguntungkan. 

Tole$ransinya te$rhadap variasi iklim dan kondisi tanah me$mungkinkan Robusta 

be$rke$mbang de$ngan optimal. Akar Robusta yang le$bih kuat dan dalam juga 

me$mbantu pe$nye$rapan air dan nutrisi, me$ndukung pe$rtumbuhan diame$te$r batang 

yang le$bih be$sar. Hal ini se$suai de$ngan pe$ndapat Wibowo (2021) yang me$nyatakan 

Akar Robusta le$bih dalam dan kuat, me$mungkinkan tanaman me$njangkau air dan 

nutrisi dari lapisan tanah yang dalam. Siste$m akarnya yang luas dan be$rcabang 

banyak me$ningkatkan ke$mampuannya dalam me$nye$rap air. Varie$tas ini tahan 

te$rhadap ce$kaman se$pe$rti ke$ke$ringan dan le$bih adaptif te$rhadap kondisi tanah yang 
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be$rbe$da. Se$baliknya, akar Arabika le$bih dangkal dan kurang kuat, me$mbatasi 

ke$mampuannya dalam me$ncari air dan nutrisi. De$ngan pe$rcabangan yang le$bih 

se$dikit, Arabika le$bih be$rgantung pada ke$le$mbapan tanah dangkal. Varie$tas ini 

juga le$bih se$nsitif te$rhadap ce$kaman lingkungan dan me$mbutuhkan kondisi tanah 

yang le$bih spe$sifik untuk tumbuh de$ngan baik. 

Klorofil Daun (unit) 

 Data pe$ngamatan klorofil daun dua varie$tas tanaman kopi Arabika dan 

Robusta se$te$lah dilakukan pe$mbe$rian aplikasi pupuk NPK pada a, b dan total umur 

5 MSP be$se$rta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 43-48. 

Be$rdasarkan sidik ragam pe$mbe$rian aplikasi varie$tas dan pupuk NPK 

me$nunjukkan hasil tidak be$rpe$ngaruh nyata se$cara statistik te$rhadap klorofil daun 

di se$mua taraf dan umur tanaman kopi. Data rataan klorofil daun tanaman kopi 

de$ngan pe$mbe$rian aplikasi varie$tas dan pupuk NPK dapat dilihat pada Tabe$l 5. 

Tabe$l 5. Data Rataan Klorofil Daun Tanaman Kopi Arabika dan Robusta a, b dan 

total pada Umur 5 MSP 

 Umur Pengamatan Klorofil Daun (5 MSP) 

Perlakuan Klorofil a Klorofil b Klorofil total 

 ...........................................unit........................................... 

Petak Utama    

Varietas (V)    

Robusta 29,83 26,77 56,83 

Arabika 31,25 27,95 59,43 

Anak Petak    

Pupuk NPK(N)    

N0 (0 g/tanaman) 30,98 19,79 51,00 

N1 (300 g/tanaman) 31,17 24,73 56,12 

N2 (400 g/tanaman) 29,70 31,14 61,07 

N3 (500 g/tanaman) 30,32 33,78 64,32 
Ke$te$rangan: Angka yang tidak diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama be$rbe$da tidak 

nyata me$nurut uji DMRT 5% 

 Be$rdasarkan tabe$l 5, hasil pe$mbe$rian aplikasi varie$tas dan pupuk NPK 

me$nunjukkan tidak be$rpe$ngaruh nyata pada se$mua pe$rlakuan te$rhadap klorofil 
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daun tanaman kopi se$hingga hasil pe$ngamatan tidak me$nunjukkan hasil yang nyata 

se$cara statistik. Hal ini dikare$nakan pe$rbe$daan warna daun dalam pe$rtumbuhan 

daunnya. Pe$rbe$daan warna daun te$rse$but me$nunjukkan adanya pe$rbe$daan 

kandungan pigme$n daun te$rmasuk pigme$n klorofil. Pe$ndapat ini didukung ole$h 

Rasyidi dkk., (2024) yang me$nyatakan bahwa cahaya akan me$mpe$ngaruhi 

pe$mbe$ntukan klorofil yang me$ne$ntukan pe$nyimpanan asimilat bagi prose$s 

pe$rtumbuhan tanaman. Pe$rbe$daan inte$nsitas matahari dan unsur hara me$nye$babkan 

pe$rubahan dalam sifat tumbuhan. Tumbuhan me$ngalami pe$rubahan dalam 

kandungan pigme$n fotosinte$tik dan morfologi.  

Jumlah Bunga per Tanaman (bunga) 

Data pe$ngamatan jumlah bunga pe$r dua varie$tas tanaman kopi Arabika dan 

Robusta se$te$lah dilakukan pe$mbe$rian aplikasi pupuk NPK pada umur 1, 2, 3, 4 dan 

5 bulan be$se$rta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 49-58. 

Be$rdasarkan sidik ragam pe$mbe$rian aplikasi varie$tas dan pupuk NPK 

me$nunjukkan hasil tidak be$rpe$ngaruh nyata se$cara statistik te$rhadap jumlah bunga 

pe$r tanaman di se$mua taraf dan umur tanaman kopi. Data rataan jumlah bunga pe$r 

tanaman kopi de$ngan pe$rlakuan varie$tas dan pupuk NPK tersaji pada Tabe$l 6. 

Be$rdasarkan Tabe$l 6, hasil pe$mbe$rian aplikasi varie$tas dan pupuk NPK 

me$nunjukkan tidak be$rpe$ngaruh nyata pada se$mua pe$rlakuan te$rhadap jumlah 

bunga pe$r tanaman kopi se$hingga hasil pe$ngamatan tidak me$nunjukkan hasil yang 

nyata se$cara statistik. Me$nurut pe$ne$litian Jasmitro (2022), yang me$nyatakan bahwa 

kopi Arabika me$nunjukkan se$nsitivitas yang tinggi te$rhadap suhu tinggi, yang 

dapat me$ngganggu prose$s inisiasi bunga dan me$nurunkan viabilitas se$rbuk sari, 

se$hingga me$nghambat pe$mbe$ntukan bunga. 
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Tabe$l 6. Data Rataan Jumlah Bunga pe$r Tanaman Kopi Arabika dan Robusta pada 

Umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MSP 

Perlakuan 

Umur pengamatan (MSP) 

1 2 3 4 5 

……………………..…bunga………...…………………... 

Petak Utama      

Varietas (V)      

Robusta 0,74 0,71 0,85 1,00 0,85 

Arabika 0,82 0,78 0,71 0,71 0,71 

Anak Petak      

Pupuk NPK (N)      

N0 (0 g/tanaman) 0,85 0,78 0,71 0,90 0,71 

N1 (300 g/tanaman) 0,80 0,71 0,71 0,71 0,71 

N2 (400 g/tanaman) 0,71 0,71 0,99 1,10 0,99 

N3 (500 g/tanaman) 0,78 0,78 0,71 0,71 0,71 
Ke$te$rangan: Angka yang tidak diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama be$rbe$da tidak 

nyata me$nurut uji DMRT 5% 

Selanjutnya Jasmitro (2022) menyatakan bahwa varie$tas ini me$me$rlukan 

pe$riode$ ke$ring yang je$las untuk me$micu pe$mbungaan, yang se$ring kali tidak 

te$rcapai di dataran re$ndah. Kopi Robusta le$bih tole$ran te$rhadap suhu tinggi, 

varie$tas ini juga dapat me$nghadapi ke$ndala dalam pe$mbungaan di dataran re$ndah 

akibat kondisi e$kstre$m, se$pe$rti fluktuasi ke$le$mbapan yang dapat me$ngganggu 

prose$s pe$nye$rbukan. Robusta juga me$me$rlukan pe$riode$ stre$s air untuk 

me$rangsang pe$mbungaan, me$skipun tingkat ke$butuhan ini tidak se$kuat pada 

Arabika.  

Pe$mbe$rian pupuk NPK be$rpe$ngaruh te$tapi tidak siginifikan, ke$lambatan 

yang me$mpe$ngaruhi pe$rtumbuhan bunga, te$tapi de$ngan adanya pe$nambahan 

nitroge$n yang me$ndorong pe$rtumbuhan ge$ne$ratif, fosfor yang me$ndukung 

pe$mbungaan, dan kalium yang me$ningkatkan kualitas se$rta ke$tahanan tanaman 

te$rhadap stre$s. Se$hingga tanaman mampu me$rangsang pe$mbe$ntukan bunga 

pe$rlahan dari pe$mbe$rian pupuk NPK. Hal ini se$suai pe$ndapat Susanto dkk., (2025) 

me$nyatakan bahwa ke$untungan dari pe$nggunaan pupuk NPK maje$muk yaitu 
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se$mua unsur hara utama diapilkasikan dalam satu kali pe$mbe$rian, ce$pat dise$rap 

olah tanaman dan mudah diaplikasikan se$rta le$bih e$fe$sie$n dalam pe$makaian kare$na 

me$nghe$mat waktu.  

Jumlah Buah Muda per Tanaman (buah) 

Data pe$ngamatan jumlah buah muda pe$r dua varie$tas tanaman kopi Arabika 

dan Robusta se$te$lah dilakukan pe$mbe$rian aplikasi varie$tas dan pupuk NPK pada 

umur 1, 2, 3 ,4 dan 5 bulan be$se$rta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 59-

68. 

Be$rdasarkan sidik ragam pe$mbe$rian aplikasi varie$tas dan pupuk NPK 

me$nunjukkan hasil tidak be$rpe$ngaruh nyata se$cara statistik te$rhadap jumlah buah 

muda pe$r tanaman di se$mua taraf dan umur tanaman kopi. Data rataan jumlah buah 

muda pe$r tanaman kopi de$ngan pe$rlakuan varie$tas dan pupuk NPK dapat dilihat 

pada Tabe$l 7. 

Tabe$l 7. Data Rataan Jumlah Buah Muda pe$r Tanaman Kopi Arabika dan Robusta 

pada Umur 1, 2, 3, 4 dan 5 MSP 

Perlakuan 

Umur pengamatan (MSP) 

1 2 3 4 5 

……………………………buah………………………… 

Petak Utama     

Varietas (V)      

Robusta 0,71 1,21 1,42 1,51 1,31 

Arabika 0,76 1,02 1,07 1,16 1,08 

Anak Petak      

Pupuk NPK(N)      

N0 (0 g/tanaman) 0,71 1,08 1,41 1,73 1,57 

N1 (300 g/tanaman) 0,80 0,82 0,88 1,02 0,87 

N2 (400 g/tanaman) 0,71 1,37 1,37 1,39 1,16 

N3 (500 g/tanaman) 0,71 1,20 1,33 1,20 1,18 
Ke$te$rangan: Angka yang tidak diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama be$rbe$da tidak 

nyata me$nurut uji DMRT 5% 

Be$rdasarkan Tabe$l 7, pe$mbe$rian aplikasi varie$tas dan pupuk NPK 

me$nunjukkan tidak be$rpe$ngaruh nyata pada se$mua pe$rlakuan te$rhadap jumlah buah 
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muda pe$r tanaman kopi se$hingga hasil pe$ngamatan tidak me$nunjukkan hasil yang 

nyata se$cara statistik. Hal ini dikare$nakan pada ke$tinggian yang tidak optimal, 

tanaman kopi mungkin me$ngalami stre$s lingkungan yang me$nghambat pe$nye$rapan 

nutrisi dan prose$s me$tabolisme$ yang dipe$rlukan untuk pe$mbe$ntukan buah. 

Akibatnya, pe$mbe$rian pupuk NPK dan varie$tas yang be$rbe$da tidak me$mbe$rikan 

dampak yang signifikan te$rhadap jumlah buah muda yang dihasilkan. Faktor 

ke$tinggian te$mpat me$njadi pe$mbatas utama yang me$me$ngaruhi re$spons tanaman 

te$rhadap pe$rlakuan yang dibe$rikan. Be$rdasarkan pe$ne$litian  Izzati dkk., (2024) 

yang me$nyatakan bahwa ke$tinggian te$mpat dapat me$mpe$ngaruhi suhu, 

ke$le$mbapan, inte$nsitas cahaya, dan faktor lingkungan lainnya yang be$rpe$ran 

pe$nting dalam pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan tanaman kopi. 



 
 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pe$rlakuan pe$rbe$daan dua varie$tas tanaman kopi be$rpe$ngaruh nyata pada 

pe$rtumbuhan ve$ge$tatif se$pe$rti tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan 

diame$te$r batang. 

2. Pe$mbe$rian pupuk NPK be$rpe$ngaruh tidak nyata pada pe$rtumbuhan ve$ge$tatif 

dan ge$ne$ratif tanaman kopi. 

3. Inte$raksi ke$dua kombinasi pe$rlakuan be$rpe$ngaruh tidak nyata pada 

pe$rtumbuhan ve$ge$tatif dan ge$ne$ratif tanaman kopi. 

 

Saran 

Dari hasil pe$ne$litian ini varie$tas Robusta yang dire$kome$ndasikan untuk 

ditanam di dataran re$ndah. Varie$tas ini me$nunjukkan pe$rtumbuhan yang le$bih baik 

dibandingkan Arabika. Pe$nakaran dosis pupuk NPK 400 gr/tanaman me$ndukung 

pe$rtumbuhan ve$ge$tatif, me$skipun pe$ngaruhnya te$rhadap pe$rtumbuhan ge$ne$ratif 

tidak signifikan dapat me$mbantu ke$se$imbangan nutrisi yang dipe$rlukan ole$h 

tanaman 3,5 tahun. Te$knik pe$mupukan yang disarankan yaitu pe$mupukan be$rtahap, 

me$lakukan pe$mupukan dua kali aplikasi pe$rtama se$be$lum fase$ pe$rtumbuhan 

ve$ge$tatif dan ke$dua saat tanaman me$masuki fase$ pe$mbungaan de$ngan me$lihat 

inte$rval waktu. Se$lain me$lakukan pe$mupukan se$pe$rti pe$mangkasan dan pe$mbe$rian 

POC dapat me$mpe$ngaruhi pe$rtumbuhan buah dan bunga tanaman kopi. 
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N3 

N1 

N0 

N2 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Ke$te$rangan: 

A : Jarak antar  ulangan (300 cm) 

B : Jarak antar plot (150 cm)

N2 

N1 

N3 

N0 

N1 

N0 

N3 

N2 

N1 

N0 

N2 

N3 

N0 

N1 

N2 

N3 

N3 

N2 

N1 

N0 

Ulangan II 

Ulangan III 

U 

V1 

V1 

V2 

V2 

Ulangan I 
V1 

V2 



49 
 

 
 

Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampe$l 
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 Lampiran 3. De$skripsi Tanaman Kopi Arabika (Coffe$a arabica)  

Nama Tanaman: Kopi Arabika 

Nama Latin : Coffe$a arabica. 

Je$nis Tanaman : Tanaman Tahunan 

Akar  : Je$nis kopi ini me$miliki akar tunggang yang tumbuh te$gak 

lurus se$dalam hampir 45 cm de$ngan warna kuning muda. 

Batang : Batang be$rkayu, tumbuh te$gak ke$ atas 2-4 me$te$r dan 

   be$rwarna hijau tua. 

Daun : Daun be$rbe$ntuk oval, panjang 10-15 cm, le$bar 4-6 cm dan 

   be$warna hijau tua. 

Bunga  : Bunga kopi muda be$rwarna hijau muda. Se$te$lah itu 

  be$rubah me$njadi tua lalu kuning. 

Buah : Buah kopi be$rbe$ntuk e$lips, panjang 1-2 cm, be$rawarna 

   me$rah atau ungu saat matang. 

Biji  : Ukuran biji kopi se$kitar 20-40% dari ukuran buahnya. 

Iklim : Suhu 15-25oC, curah hujan 1.5000-2.000 mm/tahun dan 

   tumbuh optimal di ke$tinggian 600-2.000 m dpl. 

Tanah : Me$me$rlukan tanah yang subur, ge$mbur dan me$miliki 

   pH  6,5 (ne$tral). 

Alat Produksi : Biji dan ve$ge$tatif tanaman. 

Pane$n  : 180-240 HSB. 

Pote$nsi Budidaya : Dataran re$ndah dan Dataran tinggi. 
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Lampiran 4. De$skripsi Tanamana Kopi Robusta (Coffe$a cane$phora) 

Nama Tanaman : Kopi Robusta 

Nama Latin  : Coffe$a cane$phora. 

Je$nis Tanaman : Tanaman Tahunan 

Akar   : Je$nis kopi ini me$miliki akar tunggang yang tumbuh te$gak     

     lurus se$dalam hampir 45 cm de$ngan warna kuning muda. 

Batang : Batang be$rkayu, tumbuh te$gak ke$ atas 3-6 me$te$r dan 

   be$rwarna hijau tua. 

Daun   : Daun be$rbe$ntuk oval, panjang 15-25 cm, le$bar 6-8 cm 

  dan be$warna hijau tua. 

Bunga   : Bunga kopi muda be$rwarna putih. Se$te$lah itu be$rubah 

  me$njadi tua lalu kuning. 

Buah   : Buah kopi be$rbe$ntuk e$lips, panjang 2-3 cm, be$rawarna 

   me$rah atau ungu saat matang. 

Biji   : Ukuran biji kopi se$kitar 20-40% dari ukuran buahnya. 

Iklim   : Suhu 24-30oC, curah hujan 1.5000-2.500 mm/tahun dan 

  tumbuh optimal di ke$tinggian 100-750 m dpl. 

Tanah   : Me$me$rlukan tanah yang subur, ge$mhur dan me$miliki  

pH  6,5 (ne$tral). 

Alat Produksi  : Biji dan ve$ge$tatif tanaman. 

Pane$n    : 180-240 HSB. 

Pote$nsi Budidaya : Dataran re$ndah dan Dataran tinggi. 
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Lampiran 5. Data Rataan Pengamatan Tinggi Tanaman 1 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 117,00 116,00 86,00 319,00 106,33 

V1N1 100,00 97,00 75,00 272,00 90,67 

V1N2 128,00 105,00 93,50 326,50 108,83 

V1N3 71,00 45,00 121,00 237,00 79,00 

V2N0 79,00 81,00 48,00 208,00 69,33 

V2N1 88,00 72,00 50,00 210,00 70,00 

V2N2 48,00 52,00 63,00 163,00 54,33 

V2N3 73,50 90,00 77,00 240,50 80,17 

Jumlah 704,50 658,00 613,50 1.976,00   

Rataan 88,06 82,25 76,69   82,33 

Lampiran 5. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman 1 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama 
 

5.490,96 
    

Ulangan (Blok) 2 517,65 258,82 1,47 tn 19,00 

Varietas (V) 1 4.620,38 4.620,38 26,18 * 18,51 

Galat(v) 2 352,94 176,47 
  

19,00 

Anak Petak 
 

7.405,83 
    

NPK (N) 3 254,25 84,75 0,19 tn 3,49 

NLinier 1 165,68 165,68 0,37 tn 4,75 

NKuadratik 1 45,38 45,38 0,10 tn 4,75 

NSisa 1 43,20 43,20 0,10 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 2.531,21 843,74 1,87 tn 3,49 

Galat(n) 12 5.408,42 450,70 
   

Jumlah 23 13.684,83         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 16,13 % 

KKN : 25,79 % 
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Lampiran 6. Data Rataan Pengamatan Tinggi Tanaman 2 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 120,00 127,00 94,00 341,00 113,67 

V1N1 107,00 118,00 80,00 305,00 101,67 

V1N2 170,00 114,00 125,00 409,00 136,33 

V1N3 84,00 55,00 140,00 279,00 93,00 

V2N0 85,00 90,00 60,00 235,00 78,33 

V2N1 94,00 65,00 50,00 209,00 69,67 

V2N2 56,00 57,00 70,00 183,00 61,00 

V2N3 88,00 110,00 79,00 277,00 92,33 

Jumlah 804,00 736,00 698,00 2.238,00   

Rataan 100,50 92,00 87,25   93,25 

Lampiran 7. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  8.949,50     

Ulangan (Blok) 2 721,00 360,50 1,38 tn 19,00 

Varietas (V) 1 7.704,17 7.704,17 29,39 * 18,51 

Galat(v) 2 524,33 262,17   19,00 

Anak Petak  12.490,50     

NPK (N) 3 568,50 189,50 0,29 tn 3,49 

NLinier 1 2,70 2,70 0,00 tn 4,75 

NKuadratik 1 28,17 28,17 0,04 tn 4,75 

NSisa 1 537,63 537,63 0,83 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 4.217,83 1.405,94 2,17 tn 3,49 

Galat(n) 12 7.766,67 647,22    

Jumlah 23 21.502,50         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 17,36 % 

KKN : 27,28 % 
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Lampiran 8. Data Rataan Pengamatan Tinggi Tanaman 3 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 121,00 129,00 93,00 343,00 114,33 

V1N1 111,00 119,00 74,00 304,00 101,33 

V1N2 171,00 115,00 126,00 412,00 137,33 

V1N3 89,00 58,00 143,00 290,00 96,67 

V2N0 87,00 93,00 62,00 242,00 80,67 

V2N1 103,00 68,00 66,00 237,00 79,00 

V2N2 57,00 59,00 71,00 187,00 62,33 

V2N3 91,00 123,00 82,00 296,00 98,67 

Jumlah 830,00 764,00 717,00 2.311,00   

Rataan 103,75 95,50 89,63   96,29 

Lampiran 9. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman 3 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  7.533,71     

Ulangan (Blok) 2 805,58 402,79 1,65 tn 19,00 

Varietas (V) 1 6.240,38 6.240,38 25,59 * 18,51 

Galat(v) 2 487,75 243,88   19,00 

Anak Petak  11.212,29     

NPK (N) 3 320,46 106,82 0,15 tn 3,49 

NLinier 1 31,01 31,01 0,04 tn 4,75 

NKuadratik 1 40,04 40,04 0,06 tn 4,75 

NSisa 1 249,41 249,41 0,35 tn 4,75 

Interaksi (V × N ) 3 4.651,46 1.550,49 2,19 tn 3,49 

Galat(n) 12 8.485,33 707,11    

Jumlah 23 20.990,96         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 16,22 % 

KKN : 27,62 % 
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Lampiran 9. Data Rataan Pengamatan Tinggi Tanaman 4 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 125,00 131,00 97,00 353,00 117,67 

V1N1 114,00 125,00 76,00 315,00 105,00 

V1N2 172,00 115,00 127,00 414,00 138,00 

V1N3 93,00 60,00 145,00 298,00 99,33 

V2N0 90,00 90,00 58,00 238,00 79,33 

V2N1 101,00 70,00 69,00 240,00 80,00 

V2N2 58,00 60,00 72,00 190,00 63,33 

V2N3 94,00 126,00 87,00 307,00 102,33 

Jumlah 847,00 777,00 731,00 2.355,00   

Rataan 105,88 97,13 91,38   98,13 

Lampiran 10. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  8.156,38     

Ulangan (Blok) 2 853,00 426,50 1,82 tn 19,00 

Varietas (V) 1 6.834,38 6.834,38 29,14 * 18,51 

Galat(v) 2 469,00 234,50   19,00 

Anak Petak  11.791,29     

NPK (N) 3 273,46 91,15 0,13 tn 3,49 

NLinier 1 69,01 69,01 0,10 tn 4,75 

NKuadratik 1 57,04 57,04 0,08 tn 4,75 

NSisa 1 147,41 147,41 0,21 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 4.683,46 1.561,15 2,21 tn 3,49 

Galat(n) 12 8.461,33 705,11    

Jumlah 23 21.574,63         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 15,61 % 

KKN : 27,06 % 
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Lampiran 11. Data Rataan Pengamatan Tinggi Tanaman 5 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 124,00 130,00 102,00 356,00 118,67 

V1N1 127,00 131,00 80,00 338,00 112,67 

V1N2 173,00 116,00 128,00 417,00 139,00 

V1N3 97,00 65,00 150,00 312,00 104,00 

V2N0 92,00 91,00 62,00 245,00 81,67 

V2N1 112,00 81,00 77,00 270,00 90,00 

V2N2 60,00 61,00 73,00 194,00 64,67 

V2N3 98,00 130,00 91,00 319,00 106,33 

Jumlah 883,00 805,00 763,00 2.451,00   

Rataan 110,38 100,63 95,38   102,13 

 

Lampiran 12. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 5 MSP 

 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  7.948,38     

Ulangan (Blok) 2 927,00 463,50 1,78 tn 19,00 

Varietas (V) 1 6.501,04 6.501,04 24,99 * 18,51 

Galat(v) 2 520,33 260,17   19,00 

Anak Petak  11.203,29     

NPK (N) 3 82,79 27,60 0,04 tn 3,49 

NLinier 1 72,08 72,08 0,10 tn 4,75 

NKuadratik 1 7,04 7,04 0,01 tn 4,75 

NSisa 1 3,68 3,68 0,01 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 4.619,46 1.539,82 2,21 tn 3,49 

Galat(n) 12 8.372,00 697,67    

Jumlah 23 21.022,63         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 15,79 % 

KKN : 25,86 % 
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Lampiran 13. Data Rataan Pengamatan Jumlah Daun 1 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 143,00 95,00 93,00 331,00 110,33 

V1N1 158,00 312,00 105,00 575,00 191,67 

V1N2 131,00 275,00 211,00 617,00 205,67 

V1N3 271,00 117,00 373,00 761,00 253,67 

V2N0 181,00 86,00 151,00 418,00 139,33 

V2N1 242,00 44,00 114,00 400,00 133,33 

V2N2 50,00 79,00 50,00 179,00 59,67 

V2N3 77,00 270,00 200,00 547,00 182,33 

Jumlah 1.253,00 1.278,00 1.297,00 3.828,00   

Rataan 156,63 159,75 162,13   159,50 

Lampiran 14. Sidik Ragam Jumlah Daun 1 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  24.759,00     

Ulangan (Blok) 2 121,75 60,88 0,07 tn 19,00 

Varietas (V) 1 22.816,67 22.816,67 25,07 * 18,51 

Galat(v) 2 1.820,58 910,29   19,00 

Anak Petak  78.090,67     

NPK (N) 3 32.118,33 10.706,11 1,16 tn 3,49 

NLinier 1 18.700,03 18.700,03 2,02 tn 4,75 

NKuadratik 1 3.408,17 3.408,17 0,37 tn 4,75 

NSisa 1 10.010,13 10.010,13 1,08 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 23.155,67 7.718,56 0,83 tn 3,49 

Galat(n) 12 110.947,00 9.245,58    

Jumlah 23 190.980,00         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 18,92 % 

KKN : 60,28 % 
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Lampiran 15. Data Rataan Pengamatan Jumlah Daun 2 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 145,00 96,00 95,00 336,00 112,00 

V1N1 160,00 314,00 108,00 582,00 194,00 

V1N2 133,00 277,00 216,00 626,00 208,67 

V1N3 276,00 119,00 375,00 770,00 256,67 

V2N0 182,00 88,00 152,00 422,00 140,67 

V2N1 244,00 47,00 117,00 408,00 136,00 

V2N2 53,00 82,00 53,00 188,00 62,67 

V2N3 80,00 275,00 202,00 557,00 185,67 

Jumlah 1.273,00 1.298,00 1.318,00 3.889,00   

Rataan 159,13 162,25 164,75   162,04 

Lampiran 16. Sidik Ragam Jumlah Daun 2 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  24.567,21     

Ulangan (Blok) 2 127,08 63,54 0,08 tn 19,00 

Varietas (V) 1 22.755,04 22.755,04 27,01 * 18,51 

Galat(v) 2 1.685,08 842,54   19,00 

Anak Petak  78.665,63     

NPK (N) 3 32.851,46 10.950,49 1,18 tn 3,49 

NLinier 1 19.533,01 19.533,01 2,11 tn 4,75 

NKuadratik 1 3.290,04 3.290,04 0,36 tn 4,75 

NSisa 1 10.028,41 10.028,41 1,08 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 23.059,12 7.686,37 0,83 tn 3,49 

Galat(n) 12 111.081,17 9.256,76    

Jumlah 23 191.558,96         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 17,91 % 

KKN : 59,37 % 
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Lampiran 17. Data Rataan Pengamatan Jumlah Daun 3 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 146,00 97,00 96,00 339,00 113,00 

V1N1 162,00 316,00 109,00 587,00 195,67 

V1N2 135,00 280,00 220,00 635,00 211,67 

V1N3 280,00 121,00 378,00 779,00 259,67 

V2N0 183,00 89,00 153,00 425,00 141,67 

V2N1 247,00 50,00 122,00 419,00 139,67 

V2N2 58,00 85,00 57,00 200,00 66,67 

V2N3 84,00 278,00 206,00 568,00 189,33 

Jumlah 1.295,00 1.316,00 1.341,00 3.952,00   

Rataan 161,88 164,50 167,63   164,67 

Lampiran 18. Sidik Ragam Jumlah Daun 3 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  23.928,83     

Ulangan (Blok) 2 132,58 66,29 0,08 tn 19,00 

Varietas (V) 1 22.082,67 22.082,67 25,77 * 18,51 

Galat(v) 2 1.713,58 856,79   19,00 

Anak Petak  78.692,67     

NPK (N) 3 33.798,33 11.266,11 1,21 tn 3,49 

NLinier 1 20.750,70 20.750,70 2,24 tn 4,75 

NKuadratik 1 3.037,50 3.037,50 0,33 tn 4,75 

NSisa 1 10.010,13 10.010,13 1,08 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 22.811,67 7.603,89 0,82 tn 3,49 

Galat(n) 12 111.396,50 9.238,04    

Jumlah 23 191.935,33         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 17,78 % 

KKN : 58,51 % 
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Lampiran 19. Data Rataan Pengamatan Jumlah Daun 4 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 147,00 98,00 96,00 341,00 113,67 

V1N1 164,00 318,00 111,00 593,00 197,67 

V1N2 137,00 283,00 223,00 643,00 214,33 

V1N3 283,00 124,00 379,00 786,00 262,00 

V2N0 184,00 90,00 154,00 428,00 142,67 

V2N1 248,00 52,00 124,00 424,00 141,33 

V2N2 61,00 88,00 62,00 211,00 70,33 

V2N3 76,00 281,00 211,00 568,00 189,33 

Jumlah 1.300,00 1.334,00 1.360,00 3.994,00   

Rataan 162,50 166,75 170,00   166,42 

Lampiran 20. Sidik Ragam Jumlah Daun 4 MSP 

SK DB JK KT 
Fhitun

g 
  Ftabel 0,5 

Petak Utama  23.995,33     

Ulangan (Blok) 2 226,33 113,17 0,16 tn 19,00 

Varietas (V) 1 22.326,00 22.326,00 30,94 * 18,51 

Galat(v) 2 1.443,00 721,50   19,00 

Anak Petak  78.425,17     

NPK (N) 3 33.378,83 11.126,28 1,18 tn 3,49 

NLinier 1 21.120,53 21.120,53 2,23 tn 4,75 

NKuadratik 1 2.646,00 2.646,00 0,28 tn 4,75 

NSisa 1 9.612,30 9.612,30 1,02 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 22.720,33 7.573,44 0,80 tn 3,49 

Galat(n) 12 113.523,33 9.460,28    

Jumlah 23 193.617,83         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 16,14 % 

KKN : 58,45 % 
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Lampiran 21. Data Rataan Pengamatan Jumlah Daun 5 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 148,00 99,00 101,00 348,00 116,00 

V1N1 168,00 320,00 113,00 601,00 200,33 

V1N2 140,00 285,00 227,00 652,00 217,33 

V1N3 286,00 127,00 381,00 794,00 264,67 

V2N0 185,00 91,00 155,00 431,00 143,67 

V2N1 250,00 53,00 126,00 429,00 143,00 

V2N2 66,00 90,00 69,00 225,00 75,00 

V2N3 81,00 283,00 217,00 581,00 193,67 

Jumlah 1.324,00 1.348,00 1.389,00 4.061,00   

Rataan 165,50 168,50 173,63   169,21 

Lampiran 22. Sidik Ragam Jumlah Daun 5 MSP 

SK DB JK KT 
Fhitun

g 
  Ftabel 0,5 

Petak Utama  23.922,71     

Ulangan (Blok) 2 270,08 135,04 0,18 tn 19,00 

Varietas (V) 1 22.143,38 22.143,38 29,34 * 18,51 

Galat(v) 2 1.509,25 754,63   19,00 

Anak Petak  78.122,63     

NPK (N) 3 34.094,13 11.364,71 1,21 tn 3,49 

NLinier 1 22.276,88 22.276,88 2,38 tn 4,75 

NKuadratik 1 2.542,04 2.542,04 0,27 tn 4,75 

NSisa 1 9.275,21 9.275,21 0,99 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 21.885,13 7.295,04 0,78 tn 3,49 

Galat(n) 12 112.354,00 9.362,83    

Jumlah 23 192.255,96         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 16,23 % 

KKN : 57,18 % 
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Lampiran 23. Data Rataan Pengamatan Luas Daun 1 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 64,92 77,37 147,49 289,78 96,59 

V1N1 51,04 83,00 77,89 211,93 70,64 

V1N2 65,26 57,60 78,77 201,63 67,21 

V1N3 74,08 20,99 91,53 186,60 62,20 

V2N0 33,33 39,43 30,86 103,62 34,54 

V2N1 31,11 21,14 55,24 107,49 35,83 

V2N2 10,12 29,87 49,53 89,52 29,84 

V2N3 36,51 32,86 55,63 125,00 41,67 

Jumlah 366,37 362,26 586,94 1.315,57   

Rataan 45,80 45,28 73,37   54,82 

Lampiran 24. Sidik Ragam Luas Daun 1 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  13.627,10     

Ulangan (Blok) 2 4.131,21 2.065,61 8,05 tn 19,00 

Varietas (V) 1 8.982,66 8.982,66 35,00 * 18,51 

Galat(v) 2 513,23 256,61   19,00 

Anak Petak  11.316,82     

NPK (N) 3 995,75 331,92 0,87 tn 3,49 

NLinier 1 624,13 624,13 1,64 tn 4,75 

NKuadratik 1 371,54 371,54 0,98 tn 4,75 

NSisa 1 0,08 0,08 0,00 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 1.338,42 446,14 1,17 tn 3,49 

Galat(n) 12 4.567,14 380,59    

Jumlah 23 20.528,40         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 29,22 % 

KKN : 35,59 % 
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Lampiran 25. Data Rataan Pengamatan Luas Daun 2 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 87,42 92,56 115,43 295,41 98,47 

V1N1 61,25 108,9 54,62 224,77 74,92 

V1N2 106,64 91,83 85,36 283,83 94,61 

V1N3 136,12 106,64 8,97 251,73 83,91 

V2N0 34,22 86,67 47,62 168,51 56,17 

V2N1 86,36 28,00 54,48 168,84 56,28 

V2N2 57,78 27,94 78,58 164,30 54,77 

V2N3 64,96 71,81 66,04 202,81 67,60 

Jumlah 634,75 614,35 511,10 1.760,20   

Rataan 79,34 76,79 63,89   73,34 

Lampiran 26. Sidik Ragam Luas Daun 2 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  8.181,39     

Ulangan (Blok) 2 1.098,59 549,29 0,57 tn 19,00 

Varietas (V) 1 5.141,57 5.141,57 5,30 tn 18,51 

Galat(v) 2 1.941,23 970,62   19,00 

Anak Petak  6.485,68     

NPK (N) 3 500,28 166,76 0,16 tn 3,49 

NLinier 1 5,80 5,80 0,01 tn 4,75 

NKuadratik 1 245,25 245,25 0,23 tn 4,75 

NSisa 1 249,24 249,24 0,23 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 843,83 281,28 0,26 tn 3,49 

Galat(n) 12 12.770,92 1.064,24    

Jumlah 23 22.296,41         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 42,48 % 

KKN : 44,48 % 
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Lampiran 27. Data Rataan Pengamatan Luas Daun 3 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 108,9 89,84 118,64 317,38 105,79 

V1N1 62,61 112,16 57,93 232,70 77,57 

V1N2 99,70 133,10 92,89 325,69 108,56 

V1N3 136,12 21,78 98,42 256,32 85,44 

V2N0 37,88 88,65 48,66 175,19 58,40 

V2N1 85,79 27,73 54,66 168,18 56,06 

V2N2 60,01 29,98 82,14 172,13 57,38 

V2N3 69,97 72,82 66,45 209,24 69,75 

Jumlah 660,98 576,06 619,79 1.856,83   

Rataan 82,62 72,01 77,47   77,37 

Lampiran 28. Sidik Ragam Luas Daun 3 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  7.454,33     

Ulangan (Blok) 2 450,85 225,42 5,03 tn 19,00 

Varietas (V) 1 6.913,92 6.913,92 154,39 * 18,51 

Galat(v) 2 89,57 44,78   19,00 

Anak Petak  9.354,08     

NPK (N) 3 991,07 330,36 0,28 tn 3,49 

NLinier 1 2,11 2,11 0,00 tn 4,75 

NKuadratik 1 147,16 147,16 0,13 tn 4,75 

NSisa 1 841,80 841,80 0,73 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 1.449,09 483,03 0,42 tn 3,49 

Galat(n) 12 13.921,10 1.160,09    

Jumlah 23 23.815,59         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 8,65 % 

KKN : 44,02 % 
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Lampiran 29. Data Rataan Pengamatan Luas Daun 4 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 108,9 98,01 149,43 356,34 118,78 

V1N1 67,76 108,90 61,92 238,58 79,53 

V1N2 108,90 146,41 87,12 342,43 114,14 

V1N3 111,32 27,22 102,85 241,39 80,46 

V2N0 38,10 57,78 53,15 149,03 49,68 

V2N1 86,36 25,4 53,34 165,10 55,03 

V2N2 57,78 62,23 53,34 173,35 57,78 

V2N3 75,56 91,44 71,12 238,12 79,37 

Jumlah 654,68 617,39 632,27 1.904,34   

Rataan 81,84 77,17 79,03   79,35 

Lampiran 30. Sidik Ragam Luas Daun 4 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  8.715,09     

Ulangan (Blok) 2 88,09 44,05 1,23 tn 19,00 

Varietas (V) 1 8.555,66 8.555,66 239,86 * 18,51 

Galat(v) 2 71,34 35,67   19,00 

Anak Petak  14.110,50     

NPK (N) 3 1.281,25 427,08 0,46 tn 3,49 

NLinier 1 9,93 9,93 0,01 tn 4,75 

NKuadratik 1 178,32 178,32 0,19 tn 4,75 

NSisa 1 1.093,00 1.093,00 1,19 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 4.273,59 1.424,53 1,55 tn 3,49 

Galat(n) 12 11.049,17 920,76    

Jumlah 23 25.319,10         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 7,53 % 

KKN : 38,24 % 
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Lampiran 31. Data Rataan Pengamatan Luas Daun 5 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 130,68 111,32 192,99 434,99 145,00 

V1N1 91,96 101,82 105,97 299,75 99,92 

V1N2 145,20 235,95 152,46 533,61 177,87 

V1N3 148,22 36,30 130,68 315,20 105,07 

V2N0 41,27 61,19 61,97 164,43 54,81 

V2N1 96,52 31,43 81,28 209,23 69,74 

V2N2 62,23 85,72 127,00 274,95 91,65 

V2N3 131,45 137,16 148,59 417,20 139,07 

Jumlah 847,53 800,89 1.000,94 2.649,36   

Rataan 105,94 100,11 125,12   110,39 

Lampiran 32. Sidik Ragam Luas Daun 5 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  13.937,49     

Ulangan (Blok) 2 2.738,75 1.369,37 91,93 * 19,00 

Varietas (V) 1 11.168,95 11.168,95 749,79 * 18,51 

Galat(v) 2 29,79 14,90   19,00 

Anak Petak  35.412,08     

NPK (N) 3 8.961,15 2.987,05 1,97 tn 3,49 

NLinier 1 4.066,08 4.066,08 2,68 tn 4,75 

NKuadratik 1 8,50 8,50 0,01 tn 4,75 

NSisa 1 4.886,57 4.886,57 3,22 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 15.281,98 5.093,99 3,36 tn 3,49 

Galat(n) 12 18.206,84 1.517,24    

Jumlah 23 56.387,46         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 3,50 % 

KKN : 35,29 % 
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Lampiran 33. Data Rataan Pengamatan Diameter Batang 42 Bulan 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 23,35 23,40 25,85 72,60 24,20 

V1N1 18,65 23,60 13,80 56,05 18,68 

V1N2 27,35 18,05 21,45 66,85 22,28 

V1N3 20,00 12,25 26,35 58,60 19,53 

V2N0 23,80 16,95 19,65 60,40 20,13 

V2N1 19,60 10,45 11,00 41,05 13,68 

V2N2 9,75 12,85 11,85 34,45 11,48 

V2N3 14,95 22,70 16,60 54,25 18,08 

Jumlah 157,45 140,25 146,55 444,25   

Rataan 19,68 17,53 18,32   18,51 

Lampiran 34. Sidik Ragam Diameter Batang 42 Bulan 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  201,58     

Ulangan (Blok) 2 18,93 9,47 1,55 tn 19,00 

Varietas (V) 1 170,40 170,40 27,82 * 18,51 

Galat(v) 2 12,25 6,13   19,00 

Anak Petak  369,54     

NPK (N) 3 129,12 43,04 1,85 tn 3,49 

NLinier 1 26,37 26,37 1,13 tn 4,75 

NKuadratik 1 93,81 93,81 4,02 tn 4,75 

NSisa 1 8,94 8,94 0,38 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 70,02 23,34 1,00 tn 3,49 

Galat(n) 12 279,75 23,31    

Jumlah 23 680,47         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 13,37 % 

KKN : 26,08 % 
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Lampiran 35. Data Rataan Pengamatan Diameter Batang 2 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 22,45 23,00 25,95 71,40 23,80 

V1N1 28,80 23,70 13,95 66,45 22,15 

V1N2 27,90 18,25 20,80 66,95 22,32 

V1N3 23,10 12,65 25,70 61,45 20,48 

V2N0 18,30 16,60 21,55 56,45 18,82 

V2N1 19,45 10,60 13,50 43,55 14,52 

V2N2 10,40 13,40 11,10 34,90 11,63 

V2N3 15,35 24,05 19,90 59,30 19,77 

Jumlah 165,75 142,25 152,45 460,45   

Rataan 20,72 17,78 19,06   19,19 

Lampiran 36. Sidik Ragam Diameter Batang 1 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  295,14     

Ulangan (Blok) 2 34,72 17,36 0,79 tn 19,00 

Varietas (V) 1 216,30 216,30 9,80 tn 18,51 

Galat(v) 2 44,12 22,06   19,00 

Anak Petak  362,63     

NPK (N) 3 66,01 22,00 0,93 tn 3,49 

NLinier 1 7,23 7,23 0,31 tn 4,75 

NKuadratik 1 56,27 56,27 2,38 tn 4,75 

NSisa 1 2,51 2,51 0,11 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 80,32 26,77 1,13 tn 3,49 

Galat(n) 12 283,71 23,64    

Jumlah 23 725,18         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 24,48 % 

KKN : 25,34 % 

 

 



69 
 

 
 

Lampiran 37. Data Rataan Pengamatan Diameter Batang 3 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 23,85 24,60 26,50 74,95 24,98 

V1N1 20,75 24,35 14,45 59,55 19,85 

V1N2 30,85 18,75 22,65 72,25 24,08 

V1N3 21,70 11,65 26,45 59,80 19,93 

V2N0 19,15 18,05 22,00 59,20 19,73 

V2N1 21,35 10,50 23,85 55,70 18,57 

V2N2 10,60 13,40 11,90 35,90 11,97 

V2N3 16,30 24,20 20,55 61,05 20,35 

Jumlah 164,55 145,50 168,35 478,40   

Rataan 20,57 18,19 21,04   19,93 

Lampiran 38. Sidik Ragam Diameter Batang 44 Bulan 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  187,15     

Ulangan (Blok) 2 37,48 18,74 1,50 tn 19,00 

Varietas (V) 1 124,67 124,67 9,97 tn 18,51 

Galat(v) 2 25,00 12,50   19,00 

Anak Petak  324,84     

NPK (N) 3 60,55 20,18 0,74 tn 3,49 

NLinier 1 18,41 18,41 0,68 tn 4,75 

NKuadratik 1 41,61 41,61 1,53 tn 4,75 

NSisa 1 0,53 0,53 0,02 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 139,62 46,54 1,71 tn 3,49 

Galat(n) 12 326,20 27,18    

Jumlah 23 713,52         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 17,74 % 

KKN : 26,16 % 
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Lampiran 39. Data Rataan Pengamatan Diameter Batang 4 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 24,65 25,05 23,95 73,65 24,55 

V1N1 18,90 24,85 15,70 59,45 19,82 

V1N2 30,80 18,20 23,40 72,40 24,13 

V1N3 20,15 13,65 27,50 61,30 20,43 

V2N0 19,85 18,25 22,70 60,80 20,27 

V2N1 21,00 10,40 22,05 53,45 17,82 

V2N2 10,70 13,55 13,40 37,65 12,55 

V2N3 16,20 25,30 21,10 62,60 20,87 

Jumlah 162,25 149,25 169,80 481,30   

Rataan 20,28 18,66 21,23   20,05 

Lampiran 40. Sidik Ragam Diameter Batang 4 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  157,80     

Ulangan (Blok) 2 27,01 13,51 1,61 tn 19,00 

Varietas (V) 1 113,97 113,97 13,55 tn 18,51 

Galat(v) 2 16,82 8,41   19,00 

Anak Petak  297,23     

NPK (N) 3 62,17 20,72 0,79 tn 3,49 

NLinier 1 9,92 9,92 0,38 tn 4,75 

NKuadratik 1 52,21 52,21 1,98 tn 4,75 

NSisa 1 0,03 0,03 0,00 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 121,09 40,36 1,53 tn 3,49 

Galat(n) 12 315,98 26,33    

Jumlah 23 657,04         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 14,46 % 

KKN : 25,59 % 
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Lampiran 41. Data Rataan Pengamatan Diameter Batang 5 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 24,80 25,30 24,50 74,60 24,87 

V1N1 19,65 25,30 15,95 60,90 20,30 

V1N2 31,45 19,45 23,70 74,60 24,87 

V1N3 20,45 14,10 27,75 62,30 20,77 

V2N0 19,25 17,95 21,65 58,85 19,62 

V2N1 22,50 10,95 18,90 52,35 17,45 

V2N2 11,10 14,00 14,40 39,50 13,17 

V2N3 17,20 25,10 21,05 63,35 21,12 

Jumlah 166,40 152,15 167,90 486,45   

Rataan 20,80 19,02 20,99   20,27 

Lampiran 42. Sidik Ragam Diameter Batang 5 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  169,56     

Ulangan (Blok) 2 18,89 9,45 2,15 tn 19,00 

Varietas (V) 1 141,86 141,86 32,23 * 18,51 

Galat(v) 2 8,80 4,40   19,00 

Anak Petak  306,18     

NPK (N) 3 47,13 15,71 0,63 tn 3,49 

NLinier 1 4,24 4,24 0,17 tn 4,75 

NKuadratik 1 42,00 42,00 1,69 tn 4,75 

NSisa 1 0,89 0,89 0,04 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 117,18 39,06 1,57 tn 3,49 

Galat(n) 12 298,93 24,91    

Jumlah 23 632,80         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 10,35 % 

KKN : 24,62 % 
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Lampiran 43. Data Rataan Pengamatan Klorofil Daun a pada umur 5 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II 

V1N0 31,91 27,61 59,52 29,76 

V1N1 29,94 30,79 60,73 30,37 

V1N2 30,16 28,59 58,75 29,38 

V1N3 30,58 29,09 59,67 29,84 

V2N0 32,30 32,10 64,40 32,20 

V2N1 31,08 32,85 63,93 31,96 

V2N2 28,56 31,50 60,06 30,03 

V2N3 29,40 32,19 61,59 30,79 

Jumlah 243,94 244,72 488,66   

Rataan 30,49 30,59   30,54 

Lampiran 44. Sidik Ragam Klorofil Daun a pada umur 5 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  19,90     

Ulangan (Blok) 1 0,04 0,04 0,00 tn 161,45 

Varietas (V) 1 7,98 7,98 0,67 tn 161,45 

Galat(v) 1 11,88 11,88   161,45 

Anak Petak  15,21     

NPK (N) 3 5,35 1,78 1,09 tn 4,76 

NLinier 1 2,40 2,40 1,47 tn 5,99 

NKuadratik 1 0,18 0,18 0,11 tn 5,99 

NSisa 1 2,77 2,77 1,70 tn 5,99 

Interaksi ( V × N ) 3 1,87 0,62 0,38 tn 4,76 

Galat(n) 6 9,78 1,63    

Jumlah 15 36,90         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 11,28 % 

KKN : 4,18 % 
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Lampiran 45. Data Rataan Pengamatan Klorofil Daun b pada umur 5 MSP 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II 

V1N0 24,39 11,71 36,11 18,05 

V1N1 12,93 31,34 44,27 22,14 

V1N2 14,79 44,47 59,26 29,63 

V1N3 33,74 40,82 74,56 37,28 

V2N0 21,67 21,40 43,06 21,53 

V2N1 32,19 22,44 54,64 27,32 

V2N2 48,41 16,91 65,32 32,66 

V2N3 42,81 17,74 60,55 30,28 

Jumlah 230,94 206,83 437,77   

Rataan 28,87 25,85   27,36 

Lampiran 46. Sidik Ragam Klorofil Daun b pada umur 5 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  785,42     

Ulangan (Blok) 1 36,32 36,32 0,05 tn 161,45 

Varietas (V) 1 5,49 5,49 0,01 tn 161,45 

Galat(v) 1 743,60 743,60   161,45 

Anak Petak  576,02     

NPK (N) 3 478,84 159,61 1,21 tn 4,76 

NLinier 1 468,00 468,00 3,54 tn 5,99 

NKuadratik 1 5,29 5,29 0,04 tn 5,99 

NSisa 1 5,55 5,55 0,04 tn 5,99 

Interaksi ( V × N ) 3 91,68 30,56 0,23 tn 4,76 

Galat(n) 6 793,18 132,20    

Jumlah 15 2.149,12         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 99,67 % 

KKN : 42,02 % 
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Lampiran 47. Data Rataan Pengamatan Klorofil Daun Total pada umur 5 MSP 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II 

V1N0 56,54 39,53 96,07 48,04 

V1N1 43,09 62,36 105,45 52,73 

V1N2 45,18 73,27 118,45 59,22 

V1N3 64,54 70,13 134,68 67,34 

V2N0 54,21 53,74 107,95 53,97 

V2N1 63,50 55,54 119,04 59,52 

V2N2 77,18 48,64 125,82 62,91 

V2N3 72,44 50,16 122,60 61,30 

Jumlah 476,69 453,37 930,06   

Rataan 59,59 56,67   58,13 

Lampiran 48. Sidik Ragam Klorofil Daun Total pada umur 5 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  627,37     

Ulangan (Blok) 1 34,00 34,00 0,06 tn 161,45 

Varietas (V) 1 26,94 26,94 0,05 tn 161,45 

Galat(v) 1 566,44 566,44   161,45 

Anak Petak  538,45     

NPK (N) 3 406,99 135,66 0,98 tn 4,76 

NLinier 1 403,04 403,04 2,92 tn 5,99 

NKuadratik 1 3,49 3,49 0,03 tn 5,99 

NSisa 1 0,46 0,46 0,00 tn 5,99 

Interaksi ( V × N ) 3 104,52 34,84 0,25 tn 4,76 

Galat(n) 6 827,41 137,90    

Jumlah 15 1.966,30         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 40,94 % 

KKN : 20,20 % 
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Lampiran 49. Data Rataan Pengamatan Jumlah Bunga per Tanaman 1 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 24,35 23,00 24,50 71,85 23,95 

V1N1 19,65 24,70 15,70 60,05 20,02 

V1N2 31,45 19,45 22,15 73,05 24,35 

V1N3 20,45 12,80 27,10 60,35 20,12 

V2N0 19,25 17,95 21,65 58,85 19,62 

V2N1 22,50 10,95 18,90 52,35 17,45 

V2N2 11,10 14,00 14,40 39,50 13,17 

V2N3 17,20 25,10 21,05 63,35 21,12 

Jumlah 165,95 147,95 165,45 479,35   

Rataan 20,74 18,49 20,68   19,97 

Keterengan: Data di Transformasikan dengan √𝑥 + 0,5 

Lampiran 50. Sidik Ragam Jumlah Bunga per Tanaman 1 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  0,38     

Ulangan (Blok) 2 0,12 0,06 0,58 tn 19,00 

Varietas (V) 1 0,04 0,04 0,37 tn 18,51 

Galat(v) 2 0,21 0,11   19,00 

Anak Petak  0,25     

NPK (N) 3 0,06 0,02 0,57 tn 3,49 

NLinier 1 0,03 0,03 0,82 tn 4,75 

NKuadratik 1 0,02 0,02 0,53 tn 4,75 

NSisa 1 0,01 0,01 0,36 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 0,15 0,05 1,43 tn 3,49 

Galat(n) 12 0,41 0,03    

Jumlah 23 1,00         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 41,72 % 

KKN : 23,69 % 
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Lampiran 51. Data Rataan Pengamatan Jumlah Bunga per Tanaman 2 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N1 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N2 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N0 1,10 0,71 0,71 2,52 0,84 

V2N1 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N2 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N3 0,71 1,10 0,71 2,52 0,84 

Jumlah 6,07 6,07 5,68 17,82   

Rataan 0,76 0,76 0,71   0,74 

Keterengan: Data di Transformasikan dengan √𝑥 + 0,5 

Lampiran 52. Sidik Ragam Jumlah Bunga per Tanaman 2 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  0,05     

Ulangan (Blok) 2 0,01 0,01 1,00 tn 19,00 

Varietas (V) 1 0,03 0,03 4,00 tn 18,51 

Galat(v) 2 0,01 0,01   19,00 

Anak Petak  0,08     

NPK (N) 3 0,03 0,01 0,57 tn 3,49 

NLinier 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,75 

NKuadratik 1 0,03 0,03 1,71 tn 4,75 

NSisa 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 0,03 0,01 0,57 tn 3,49 

Galat(n) 12 0,18 0,01    

Jumlah 23 0,28         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 10,72 % 

KKN : 16,38 % 
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Lampiran 53. Data Rataan Pengamatan Jumlah Bunga per Tanaman 3 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N1 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N2 2,37 0,71 0,71 3,79 1,26 

V1N3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N0 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N1 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N2 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

Jumlah 7,34 5,68 5,68 18,70   

Rataan 0,92 0,71 0,71   0,78 

Keterengan: Data di Transformasikan dengan √𝑥 + 0,5 

Lampiran 54. Sidik Ragam Jumlah Bunga per Tanaman 3 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  0,57     

Ulangan (Blok) 2 0,23 0,11 1,00 tn 19,00 

Varietas (V) 1 0,11 0,11 1,00 tn 18,51 

Galat(v) 2 0,23 0,11   19,00 

Anak Petak  0,80     

NPK (N) 3 0,34 0,11 1,00 tn 3,49 

NLinier 1 0,02 0,02 0,20 tn 4,75 

NKuadratik 1 0,11 0,11 1,00 tn 4,75 

NSisa 1 0,21 0,21 1,80 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 0,34 0,11 1,00 tn 3,49 

Galat(n) 12 1,38 0,11    

Jumlah 23 2,64         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 43,49 % 

KKN : 43,49 % 
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Lampiran 55. Data Rataan Pengamatan Jumlah Bunga per Tanaman 4 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 1,84 0,71 0,71 3,26 1,09 

V1N1 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N2 3,03 0,71 0,71 4,45 1,48 

V1N3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N0 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N1 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N2 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

Jumlah 9,13 5,68 5,68 20,49   

Rataan 1,14 0,71 0,71   0,85 

Keterengan: Data di Transformasikan dengan √𝑥 + 0,5 

Lampiran 56. Sidik Ragam Jumlah Bunga per Tanaman 4 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  2,48     

Ulangan (Blok) 2 0,99 0,50 1,00 tn 19,00 

Varietas (V) 1 0,50 0,50 1,00 tn 18,51 

Galat(v) 2 0,99 0,50   19,00 

Anak Petak  1,72     

NPK (N) 3 0,61 0,20 1,00 tn 3,49 

NLinier 1 0,01 0,01 0,05 tn 4,75 

NKuadratik 1 0,06 0,06 0,29 tn 4,75 

NSisa 1 0,55 0,55 2,67 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 0,61 0,20 1,00 tn 3,49 

Galat(n) 12 2,46 0,20    

Jumlah 23 6,16         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 82,49 % 

KKN : 52,99 % 
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Lampiran 57. Data Rataan Pengamatan Jumlah Bunga per Tanaman 5 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N1 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N2 2,39 0,71 0,71 3,81 1,27 

V1N3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N0 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N1 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N2 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

Jumlah 7,36 5,68 5,68 18,72   

Rataan 0,92 0,71 0,71   0,78 

Keterengan: Data di Transformasikan dengan √𝑥 + 0,5 

Lampiran 58. Sidik Ragam Jumlah Bunga per Tanaman 5 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  0,59     

Ulangan (Blok) 2 0,24 0,12 1,00 tn 19,00 

Varietas (V) 1 0,12 0,12 1,00 tn 18,51 

Galat(v) 2 0,24 0,12   19,00 

Anak Petak  0,82     

NPK (N) 3 0,35 0,12 1,00 tn 3,49 

NLinier 1 0,02 0,02 0,20 tn 4,75 

NKuadratik 1 0,12 0,12 1,00 tn 4,75 

NSisa 1 0,21 0,21 1,80 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 0,35 0,12 1,00 tn 3,49 

Galat(n) 12 1,41 0,12    

Jumlah 23 2,70         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 43,97 % 

KKN : 43,97 % 
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Lampiran 59. Data Rataan Pengamatan Jumlah Buah per Tanaman 1 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N1 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N2 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N0 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N1 1,26 0,71 0,71 2,68 0,89 

V2N2 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N3 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

Jumlah 6,23 5,68 5,68 17,59   

Rataan 0,78 0,71 0,71   0,73 

Keterengan: Data di Transformasikan dengan √𝑥 + 0,5 

Lampiran 60. Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman 1 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  0,06     

Ulangan (Blok) 2 0,03 0,01 1,00 tn 19,00 

Varietas (V) 1 0,01 0,01 1,00 tn 18,51 

Galat(v) 2 0,03 0,01   19,00 

Anak Petak  0,09     

NPK (N) 3 0,04 0,01 1,00 tn 3,49 

NLinier 1 0,00 0,00 0,20 tn 4,75 

NKuadratik 1 0,01 0,01 1,00 tn 4,75 

NSisa 1 0,02 0,02 1,80 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 0,04 0,01 1,00 tn 3,49 

Galat(n) 12 0,15 0,01    

Jumlah 23 0,29         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 15,32 % 

KKN : 15,32 % 
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Lampiran 61. Data Rataan Pengamatan Jumlah Buah per Tanaman 2 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N1 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N2 2,79 0,71 2,59 6,09 2,03 

V1N3 0,71 0,71 2,79 4,21 1,40 

V2N0 2,35 1,26 0,71 4,32 1,44 

V2N1 1,37 0,71 0,71 2,79 0,93 

V2N2 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N3 0,71 1,59 0,71 3,01 1,00 

Jumlah 10,06 7,11 9,64 26,81   

Rataan 1,26 0,89 1,21   1,12 

Keterengan: Data di Transformasikan dengan √𝑥 + 0,5 

Lampiran 62. Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman 2 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  2,86     

Ulangan (Blok) 2 0,64 0,32 0,32 tn 19,00 

Varietas (V) 1 0,22 0,22 0,22 tn 18,51 

Galat(v) 2 2,00 1,00   19,00 

Anak Petak  4,69     

NPK (N) 3 0,97 0,32 0,76 tn 3,49 

NLinier 1 0,26 0,26 0,62 tn 4,75 

NKuadratik 1 0,01 0,01 0,03 tn 4,75 

NSisa 1 0,69 0,69 1,64 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 3,50 1,17 2,76 tn 3,49 

Galat(n) 12 5,08 0,42    

Jumlah 23 12,41         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 89,51 % 

KKN : 58,25 % 
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Lampiran 63. Data Rataan Pengamatan Jumlah Buah per Tanaman 3 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 1,71 0,71 1,46 3,88 1,29 

V1N1 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N2 2,81 0,71 2,55 6,07 2,02 

V1N3 0,71 1,53 2,72 4,96 1,65 

V2N0 2,62 1,26 0,71 4,59 1,53 

V2N1 1,71 0,71 0,71 3,13 1,04 

V2N2 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N3 0,71 1,59 0,71 3,01 1,00 

Jumlah 11,69 7,93 10,28 29,90   

Rataan 1,46 0,99 1,29   1,25 

Keterengan: Data di Transformasikan dengan √𝑥 + 0,5 

Lampiran 64. Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman 3 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  3,60     

Ulangan (Blok) 2 0,90 0,45 0,46 tn 19,00 

Varietas (V) 1 0,73 0,73 0,74 tn 18,51 

Galat(v) 2 1,97 0,98   19,00 

Anak Petak  4,58     

NPK (N) 3 1,11 0,37 0,82 tn 3,49 

NLinier 1 0,02 0,02 0,04 tn 4,75 

NKuadratik 1 0,37 0,37 0,81 tn 4,75 

NSisa 1 0,72 0,72 1,59 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 2,74 0,91 2,01 tn 3,49 

Galat(n) 12 5,45 0,45    

Jumlah 23 12,90         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 79,62 % 

KKN : 54,10 % 
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Lampiran 65. Data Rataan Pengamatan Jumlah Buah per Tanaman 4 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 1,53 1,80 1,46 4,79 1,60 

V1N1 0,71 1,46 0,71 2,88 0,96 

V1N2 2,83 0,71 2,68 6,22 2,07 

V1N3 0,71 0,71 2,85 4,27 1,42 

V2N0 2,62 1,59 1,37 5,58 1,86 

V2N1 1,80 0,71 0,71 3,22 1,07 

V2N2 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N3 0,71 1,53 0,71 2,95 0,98 

Jumlah 11,62 9,22 11,20 32,04   

Rataan 1,45 1,15 1,40   1,34 

Keterengan: Data di Transformasikan dengan √𝑥 + 0,5 

Lampiran 66. Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman 4 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  2,62     

Ulangan (Blok) 2 0,41 0,21 0,28 tn 19,00 

Varietas (V) 1 0,76 0,76 1,06 tn 18,51 

Galat(v) 2 1,44 0,72   19,00 

Anak Petak  4,86     

NPK (N) 3 1,66 0,55 1,01 tn 3,49 

NLinier 1 0,43 0,43 0,79 tn 4,75 

NKuadratik 1 0,41 0,41 0,75 tn 4,75 

NSisa 1 0,82 0,82 1,49 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 2,44 0,81 1,49 tn 3,49 

Galat(n) 12 6,57 0,55    

Jumlah 23 13,28         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 63,66 % 

KKN : 55,41 % 
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Lampiran 67. Data Rataan Pengamatan Jumlah Buah per Tanaman 5 MSP 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1N0 1,53 1,66 1,46 4,65 1,55 

V1N1 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V1N2 3,41 0,71 0,71 4,83 1,61 

V1N3 0,71 0,71 2,70 4,12 1,37 

V2N0 2,67 1,37 0,71 4,75 1,58 

V2N1 1,66 0,71 0,71 3,08 1,03 

V2N2 0,71 0,71 0,71 2,13 0,71 

V2N3 0,71 1,53 0,71 2,95 0,98 

Jumlah 12,11 8,11 8,42 28,64   

Rataan 1,51 1,01 1,05   1,19 

Keterengan: Data di Transformasikan dengan √𝑥 + 0,5 

Lampiran 68. Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman 5 MSP 

SK DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Petak Utama  2,26     

Ulangan (Blok) 2 1,24 0,62 1,80 tn 19,00 

Varietas (V) 1 0,33 0,33 0,96 tn 18,51 

Galat(v) 2 0,69 0,34   19,00 

Anak Petak  3,07     

NPK (N) 3 1,48 0,49 0,68 tn 3,49 

NLinier 1 0,23 0,23 0,32 tn 4,75 

NKuadratik 1 0,77 0,77 1,07 tn 4,75 

NSisa 1 0,48 0,48 0,67 tn 4,75 

Interaksi ( V × N ) 3 1,26 0,42 0,59 tn 3,49 

Galat(n) 12 8,63 0,72    

Jumlah 23 13,63         

Keterangan: 

tn : berbeda tidak nyata 

* : berbeda nyata  

KKv : 49,18 % 

KKN : 71,08 % 
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Lampiran 69. Hasil Uji Laboratorium Tanah 

 

 


